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INTISARI

Nur Halizah, Alifia. 2019. “Motivasi yang Mendorong Tokoh Watanabe Shuuya
Melakukan Pembunuhan dalam Film Kokuhaku”. Skripsi, Program Studi Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro
Semarang. Dosen Pembimbing Fajria Noviana, S.S, M.Hum.

Skripsi ini mengkaji mengenai motivasi yang mendorong tokoh Watanabe
Shuuya melakukan pembunuhan dalam film Kokuhaku berdasarkan Teori Hierarki
Kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui motivasi yang mendorong tokoh Shuuya untuk
melakukan pembunuhan terhadap Manami, anak dari guru Sekolah Menengah
Pertamanya yang bernama Moriguchi Yuuko.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
metode deskriptif analisis dan metode simak catat untuk pengumpulan datanya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naratif dan
psikologi sastra. Pendekatan naratif digunakan untuk menganalisis unsur naratif
seperti tokoh, hubungan naratif dengan ruang dan hubungan naratif dengan waktu.
Selanjutnya, pendekatan psikologi sastra digunakan untuk menganalisis motivasi
yang mendorong tindakan pembunuhan oleh tokoh Shuuya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa motivasi yang
mendorong tindakan pembunuhan oleh tokoh Shuuya adalah upaya pemenuhan
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri, dengan harapan
agar ia mendapat penghargaan dan pengakuan dari ibunya juga orang lain bahwa
ia jenius.

Kata kunci: motivasi, hierarki kebutuhan, unsur naratif, film
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ABSTRACT

Nur Halizah, Alifia. 2019. “Motivation that Drives Watanabe Shuuya Character
to Commit Murder in Kokuhaku Movie” Undergraduate Thesis, Japanese
Language and Culture Department, Faculty of Humanities, Diponegoro
University, Semarang. Advisor: Fajria Noviana, S.S, M.Hum.

This thesis discussed about Watanabe Shuuya character’s motivation that
drives to commit murder in Kokuhaku movie, based on Maslow’s Hierarchy of
Needs theory. The purpose of this study is to find out the motivation that drives
him to kill Manami, the daughter of Moriguchi Yuuko, his Junior High School’s
teacher.

This library research is using descriptive analysis method, observation
and notetaking method to collect data. This study used narrative and psychology
of literature approach. Narrative approach is used to analyze the narrative
element, such as characters of this movie, and its relation to space and time.
Psychology of literature approach is used to analyze Shuuya’s motivation to kill.

Based on the results of this research, it can be said that motivation that
drives the act of killing by Watanabe Shuuya character is his efforts to fulfill the
need of appreciation and the need of self-actualization, with the hope that he gets
appreciation and recognition from his mother and others that he is genuinely
genius.

Keywords: motivation, hierarchy of needs, narrative approach, movie
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan bentuk karya yang indah baik secara lisan atau tulisan.
Menurut Wellek dan Warren (1990:109), sastra adalah institusi sosial yang
memakai medium bahasa. Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan
kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial (Damono, 1979:1). Menurut
Sumardjo dan Saini (1987:17), sastra dapat digolongkan menjadi dua kelompok
jenisnya, yakni sastra imajinatif dan sastra non-imajinatif. Ciri sastra imajinatif
adalah karya sastra tersebut lebih banyak bersifat khayali, menggunakan bahasa
yang konotatif, dan memenuhi syarat-syarat estetika seni. Sedangkan ciri sastra
non-imajinatif adalah karya sastra tersebut lebih banyak unsur faktualnya daripada
khayalinya, menggunakan bahasa yang cenderung denotatif, dan memenuhi
syarat-syarat estetika seni. Yang termasuk sastra non-imajinatif contohnya yakni
kritik, biografi dan otobiografi. Sedangkan yang termasuk sastra imajinatif yakni
puisi, prosa, dan drama.

Drama menurut Sujiman adalah karya sastra yang bertujuan
menggambarkan kehidupan dengan mengemukakan tikaian (konflik) dan emosi
lewat lakuan dan dialog; dan lazimnya dirancang untuk pementasan di panggung
(dalam Satoto, 2012:3). Namun, akibat dari kemajuan zaman dan perkembangan

teknologi, kini drama sering ditampilkan melalui berbagai media, baik langsung



maupun tidak langsung. Drama sendiri terbagi atas beberapa jenis. Secara garis
besar, menurut Putra (2012:13-20), pembagian jenis drama tersebut berdasarkan
tiga kriteria, yaitu penyajian lakon, keberadaan naskah dan sarana pertunjukan.
Jenis drama berdasarkan sarana pertunjukan adalah wayang, drama panggung,
drama radio, drama televisi dan drama film. Sama halnya dengan drama televisi,
drama film bersifat audiovisual yaitu dapat dilihat dan didengar. Jika drama
televisi ditampilkan di layar kaca, drama film ditampilkan menggunakan layar
lebar dan biasanya dipertunjukan di bioskop.

Menurut Satoto (2012:209), film (drama film) adalah teater yang
ditampilkan melalui media film. Persamaan antara film dan teater terletak pada
hakikat dan unsur-unsur pokok yang membentuknya. Sementara perbedaan antara
keduanya terletak pada sifat, garapan, teknik penyajian dan cara menikmatinya
(oleh audience). Film yang secara visual menampilkan cerita dengan makna yang
terkandung di dalamnya dapat memberikan pengaruh secara emosional terhadap
para penikmatnya. Dalam perkembangannya, film tidak hanya dijadikan sebagai
media hiburan saja tetapi juga digunakan sebagai alat untuk menggambarkan
kehidupan yang ada dalam masyarakat.

Sama seperti novel, cerpen, atau karya sastra yang lainnya, dalam film
juga terdapat tokoh yang membangun cerita. Tokoh tersebut biasanya ditampilkan
secara lengkap, misalnya yang berhubungan secara keadaan sosial, fisik, sifat,
tingkah laku, kebiasaan dan lain-lain. Pengarang menciptakan karakter atau
pelukisan gambaran tentang seorang tokoh Dberdasarkan imajinasinya.

Nurgiyantoro mengatakan, Walaupun tokoh cerita “hanya” merupakan tokoh



ciptaan pengarang, ia haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar,
sewajar sebagaimana kehidupan manusia yang terdiri atas darah dan daging, yang
mempunyai pikiran dan perasaan (2013: 249).

Para tokoh rekaan ini menampilkan watak dan perilaku yang terkait
dengan kejiwaan dan pengalaman psikologis atau konflik-konflik sebagaimana
dialami oleh manusia di dalam kehidupan nyata (Minderop, 2010:1).
Permasalahan dan konflik itu dapat berupa individu (batin), maupun sosial
(lingkungan). Setiap permasalahan dan konflik itu tentu memiliki sebab atau
motivasi terjadinya konflik tersebut, klimaks, dan penyelesaian. Untuk memahami
tokoh tersebut seringkali membutuhkan bantuan pendekatan psikologi sastra.
Endraswara mengemukakan,

“Penelitian psikologi sastra memiliki peranan penting dalam pemahaman sastra
karena adanya beberapa kelebihan seperti: pertama, pentingnya psikologi sastra
untuk mengkaji lebih mendalam aspek perwatakan; kedua, dengan pendekatan ini
dapat memberi umpan-balik kepada peneliti tentang masalah perwatakan yang
dikembangkan; dan terakhir, penelitian semacam ini sangat membantu untuk
menganalisis karya sastra yang kental dengan masalah-masalah psikologis”
(2008:12).

Film yang diteliti dalam penelitian ini adalah film Kokuhaku atau dalam
bahasa Indonesia berarti Pengakuan. Film ini merupakan garapan sutradara
Tetsuya Nakashima yang mengadaptasi novel best-seller berjudul Kokuhaku [ £
Bl karangan penulis Kanae Minato. Kanae Minato adalah seorang ibu rumah
tangga yang menjadi pengarang dan berhasil memenangkan penghargaan Hon’ya
Taiso (Penghargaan Penjualan Buku Jepang). Film yang bergenre thriller-
psychology ini menceritakan seorang guru Sekolah Menengah Pertama bernama

Moriguchi Yuko yang mendapat perlakuan buruk dari murid-muridnya. Ketika



sang guru berada di kelas dan menjelaskan, ia sama sekali tidak diperhatikan oleh
murid-muridnya, mereka hanya membuat kegaduhan dan mengabaikan
keberadaan Yuko. Tiba-tiba kelas menjadi hening ketika Yuko membuat
pengakuan tentang kematian anaknya yang berusia empat tahun bernama Manami
yang telah dibunuh oleh dua orang murid dari kelas tersebut yang kemudian
diketahui adalah Watanabe Shuuya dan Naoki Shimomura.

Diceritakan bahwa sebelumnya Watanabe Shuuya telah membuat
pengakuan kepada Yuko bahwa dirinya yang telah membunuh Manami.
Walaupun Shuuya telah mengakui perbuatannya tersebut, tetapi ia tidak merasa
bersalah sama sekali. la merasa bangga akan apa yang telah ia lakukan. Yuko
yang terguncang, ingin dua orang muridnya mendapat hukuman yang setimpal.
Namun karena mereka dilindungi oleh Undang-Undang Perlindungan Anak, Yuko
memutuskan untuk menghukum dan membalaskan dendam pada Watanabe
Shuuya dan Naoki Shimomura dengan caranya sendiri.

Film Kokuhaku ini memiliki kelebihan pada penggambaran perilaku,
pikiran, dan perasaan para tokoh yang dideskripsikan dengan cara dialog dan
monolog oleh tokoh-tokohnya sendiri. Penonton seperti secara langsung
mendengarkan keluh kesah yang dirasakan para tokoh-tokohnya sehingga
perbuatan dan perasaan mereka dapat dipahami oleh penonton. Hal ini terbukti
dengan berhasilnya memenangkan penghargaan dari Festival Film Theater Staff
ke-2 sebagai aktris utama terbaik dan film terbaik. Sinematografinya pun tidak
terlalu menggunakan banyak warna dan cenderung menggunakan warna kelabu

sehingga kesan kelam dalam film ini tersampaikan dengan baik. Hal tersebut juga



yang berhasil membuat film ini memenangkan berbagai penghargaan seperti
penyuntingan film terbaik dan nominasi sinematografi terbaik dari Penghargaan
Akademi Jepang ke-34, penghargaan film dan aktris pendukung terbaik dari Blue
Ribbon Awards ke-53, penghargaan sebagai film terbaik dari Penghargaan Elan
d'or 2011 dan masih banyak penghargaan-penghargaan lainnya.

Tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh tokoh Watanabe Shuuya
dalam film ini bukanlah tindakan yang normal dilakukan anak-anak pada
umumnya saat terpicu oleh emosi yang meluap. Hal ini menjadi menarik untuk
kemudian diteliti faktor pendorong atau motivasi tokoh Watanabe Shuuya
melakukan tindakan tersebut. Untuk mengetahui secara mendalam mengenai apa
motivasi yang mendorong tindakan pembunuhan oleh tokoh Watanabe Shuuya
tersebut dibutuhkan ilmu bantu untuk mengupasnya, yaitu pendekatan psikologi.

Peneliti menggunakan teori hierarki kebutuhan manusia oleh Abraham
Maslow untuk mencari tahu motivasi yang mendorong tindakan tersebut. Menurut
Maslow (Goble, 1987:69), individu merupakan keseluruhan yang padu dan
teratur. Aneh dan tak lazim rasanya jika suatu tindakan atau suatu keinginan sadar
hanya memiliki satu motivasi. Maslow berpendapat, “Semua motif, termasuk
reduksi tensi dan lainnya, tergabung di dalam suatu skema, maksudnya motif
mendasar dari seseorang adalah mengekspresikan potensi-potensinya yang
menuju pada kebutuhan aktualisasi diri” (dalam Minderop, 2010:49). Keyakinan
bahwa manusia memiliki sejumlah besar kemampuan yang tak tersalurkan
merupakan salah satu aspek penting dari teori komprehensif tentang motivasi

manusia yang diketengahkan oleh Maslow (Goble, 1987:95).



1.1.2 Rumusan Masalah

1.2

Rumusan masalah dari penelitian ini ada dua, yakni:

Seperti apa struktur naratif film yang meliputi hubungan naratif dengan
ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif meliputi
pelaku cerita, permasalahan dan konflik serta setting ruang dan setting
waktu dalam film Kokuhaku?

Apa motivasi yang mendorong tokoh Watanabe Shuuya melakukan

pembunuhan dalam film Kokuhaku?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, tujuan

penelitian ini adalah:

1.

1.3

Mengetahui seperti apa struktur naratif film yang meliputi hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengann waktu, elemen pokok
naratif meliputi pelaku cerita, permasalahan dan konflik serta setting ruang
dan setting waktu dalam film Kokuhaku.

Mengetahui motivasi yang mendorong tokoh Watanabe Shuuya

melakukan pembunuhan dalam film Kokuhaku.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Objek material penelitian

ini adalah film Kokuhaku yang dirilis pada tahun 2010 dan disutradarai oleh

Tetsuya Nakashima. Karena objek material berupa film, maka penelitian ini

menggunakan teori struktur naratif film milik Himawan Pratista. Pembahasan



unsur-unsur naratif film dibatasi pada unsur naratif film yang meliputi hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif yang
berupa pelaku cerita, permasalahan dan konflik, serta setting ruang dan setting
waktu, karena unsur-unsur tersebut yang penting kaitannya dalam penelitian ini.
Objek formal berupa aspek psikologi dalam film Kokuhaku, yakni mengenai
motivasi yang mendorong tokoh Watanabe Shuuya melakukan pembunuhan
dalam film Kokuhaku.Kajian psikologi dalam hal ini dibatasi pada motivasi yang
mendorong tokoh Watanabe Shuuya melakukan tindakan pembunuhan dengan

didasarkan pada teori hierarki kebutuhan manusia oleh Abraham Maslow.

1.4 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai

berikut.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Langkah pertama yang penulis lakukan adalah metode simak catat
terhadap objek material dari penelitian ini, yakni film Kokuhaku. Kemudian
penulis membaca buku Memahami Film karya Himawan Pratista untuk meneliti
struktur naratif film. Kemudian berkaitan dengan objek formal, peneliti membaca
buku Mahzab Ketiga karya Frank G. Goble. Di dalam buku tersebut berisi tentang
teori hierarki kebutuhan manusia Abraham Maslow yang digunakan untuk
meneliti motivasi yang mendorong tokoh Watanabe Shuuya melakukan
pembunuhan dalam film Kokuhaku. Selain yang telah disebutkan, juga terdapat

referensi-referensi bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.



1.4.2 Metode Analisis Data

Setelah memahami data yang diperoleh, langkah yang dilakukan peneliti
adalah menganalisis unsur naratif film yang berupa hubungan naratif dengan
ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif berupa pelaku cerita,
permasalahan dan konflik, serta setting ruang dan setting waktu. Kemudian,
analisis unsur naratif film tersebut dijadikan landasan untuk menganalisis lebih
dalam tindakan yang dilakukan Shuuya, untuk kemudian dicari bukti-bukti terkait
pemenuhan setiap tingkatan kebutuhan dari teori hierarki kebutuhan Abraham
Maslow sehingga pada akhirnya ditemukan motivasi apa yang mendorong tokoh

Watanabe Shuuya melakukan tindakan tersebut.

1.4.3 Metode Penyajian Data

Metode penyajian hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis dilakukan dengan
cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna,
2015:53). Metode ini digunakan untuk menguraikan hasil analisis seputar film
Kokuhaku karya sutradara Tetsuya Nakashima. Hal tersebut berarti metode
penyajian bersifat deskriptif yang berupa teks hasil analisis menggunakan teori-
teori yang telah disebutkan sebelumnya, kemudian disajikan dalam bentuk kalimat

dengan kata-kata yang mudah dipahami.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat teoretis dan manfaat

praktis. Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan



penelitian sastra dengan kajian teori hierarki kebutuhan manusia Abraham
Maslow yang dapat dijadikan sebagai referensi penelitian dengan studi psikologi
sastra selanjutnya. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini, yakni diharapkan
dapat memberikan gambaran serta menambah pengetahuan pembaca mengenai
apa saja motivasi yang dapat mendorong tindakan seseorang khususnya tindakan

yang merugikan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan hasil laporan penelitian di sajikan dalam bentuk sistematika
berikut ini.

Bab 1 berupa pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab 2 berupa tinjauan pustaka dan kerangka teori yang digunakan untuk
menganalisis film. Bab ini memaparkan penelitian-penelitian terdahulu yang
serupa dengan penelitian yang penulis lakukan sebagai pembanding serta memuat
berbagai pendekatan dan teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini.

Bab 3 berupa pemaparan hasil dan pembahasan. Bab ini mendeskripsikan
hasil analisis struktur naratif film yang meliputi hubungan naratif dengan ruang,
hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif berupa pelaku cerita,
permasalahan dan konflik, serta setting ruang dan setting waktu, beserta analisis
mengenai motivasi yang mendorong tokoh Watanabe Shuuya melakukan

pembunuhan dalam film Kokuhaku.
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Bab 4 berupa penutup, yang terdiri atas simpulan secara menyeluruh

mengenai hasil penelitian ini yang terdapat dalam bab sebelumnya.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Pada bab 2 ini dipaparkan mengenai tinjauan pustaka dan kerangka teori. Tinjauan
pustaka yang dimaksud yaitu menjelaskan penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian ini, sedangkan dalam kerangka teori akan dijabarkan mengenai

teori-teori yang akan digunakan.

2.1  Tinjauan Pustaka

Berikut merupakan uraian mengenai penelitian-penelitian sebelumnya
yang memiliki persamaan dan perbedaan objek material maupun objek formal
dengan penelitian ini: Tinjauan pustaka yang pertama yaitu penelitian sebelumnya
yang dilakukan Wahyu Aji Setiawan (2015), alumnus Sastra Jepang Universitas
Brawijaya. Penelitian tersebut merupakan skripsi miliknya yang berjudul
“Kegagalan Amae Pada Tokoh Shuuya Watanabe dalam Film Kokuhaku Karya
Sutradara Tetsuya Nakashima”. Dalam penelitian tersebut, Setiawan
memfokuskan pada bentuk kegagalan amae yang terjadi di film ini, serta
memberikan gambaran akibat kegagalan amae. Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian milik Setiawan adalah objek materialnya, yakni film Kokuhaku.
Sementara perbedaannya terletak pada objek formal. Penelitian tersebut meneliti
kegagalan amae pada tokoh Watanabe Shuuya menurut teori Doi Takeo,
sedangkan penelitian ini meneliti motivasi yang mendorong tindakan pembunuhan
oleh Watanabe Shuuya dengan menggunakan teori hierarki kebutuhan Abraham

Maslow.

11
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Kemudian tinjauan pustaka yang kedua adalah penelitian yang dilakukan
olen Eva Riski Amalia (2017), alumnus Sastra Jepang Universitas Dian
Nuswantoro, dalam skripsinya yang berjudul “Gangguan Kejiwaan Destruksi
Melancholia Pada Tokoh Utama Yuuko Moriguchi Dalam Film “Confessions”
Karya Kanae Minato”. Dalam penelitian tersebut, Amalia mengangkat masalah
psikologis dan perilaku dari tokoh Yuuko Moriguchi dari ketika dirinya
kehilangan bagian dari identitas dirinya hingga mengidap gangguan kejiwaan
melancholia dengan dorongan destruksinya beserta faktor apa saja yang
menyebabkan timbulnya hal tersebut. Sama halnya dengan penelitian tersebut,
objek material penelitian ini adalah film Kokuhaku. Perbedaannya terletak pada
objek formal. Penelitian milik Amalia lebih difokuskan pada pengkajian gangguan
kejiwaan destruksi melancholia yang dialami oleh Yuko Moriguchi. Sementara
pada penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih fokus pada pengkajian motivasi
yang mendorong tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh tokoh Watanabe
Shuuya.

Tinjauan pustaka selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Arief
Listya Nugraha (2018), alumnus Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas
Diponegoro. Penelitian tersebut merupakan skripsinya yang berjudul “Motivasi
Yang Mendorong Tindakan Terorisme Tokoh Nine dalam anime Zankyou no
Terror”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai motivasi apa yang
mendorong tindakan terorisme tokoh Nine dalam anime Zankyou no Terror.
Penelitian tersebut menggunakan teori hierarki kebutuhan manusia milik Abraham

Maslow untuk menganalisis motivasi yang mendorong tindakan terorisme tokoh
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Nine. Penelitian tersebut juga menggunakan teori naratif film dan unsur intrinsik
drama. Persamaan antara penelitian milik Arief dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada objek formal, yakni analisis motivasi yang mendorong
tindakan suatu tokoh menggunakan teori hierarki kebutuhan manusia milik
Abraham Maslow. Sementara perbedaannya terletak pada pemilihan objek
material yang berbeda. Arief meneliti anime Zankyou no Terror, sedangkan

penulis meneliti film Kokuhaku karya sutradara Tetsuya Nakashima.

2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Teori Struktur Naratif

Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur
naratif dan unsur sinematik (Pratista, 2008:1). Unsur naratif berhubungan dengan
aspek cerita film. Setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah,
konflik, lokasi, waktu, serta lainnya. Seluruh elemen tersebut membentuk unsur
naratif secara keseluruhan. Elemen-elemen tersebut saling berinteraksi serta
berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah jalinan peristiwa yang
memiliki maksud dan tujuan. Seluruh jalinan peristiwa tersebut terikat oleh
sebuah aturan yakni, hukum kausalitas (logis sebab-akibat). Aspek kausalitas
bersama unsur ruang dan waktu adalah elemen-elemen pokok pembentuk naratif
(Pratista, 2008:2).

Secara garis besar, menurut Pratista (2008:34-43), struktur naratif terbagi
menjadi 6 unsur yakni; cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan
naratif dengan waktu, batasan informasi cerita, elemen pokok naratif dan pola

struktur naratif. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga unsur dari
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teori struktur naratif tersebut, yakni; hubungan naratif dengan ruang, hubungan
naratif dengan waktu dan elemen pokok naratif pelaku cerita, permasalahan dan
konflik.

Mise-en-scene adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang akan
diambil gambarnya dalam sebuah produksi film. Mise-en-scene setting adalah
seluruh latar bersama segala propertinya seperti semua benda tidak bergerak
(perabot, pintu, jendela, kursi, lampu, pohon, dan sebagainya). Setting yang
digunakan dalam sebuah film umumnya dibuat senyata mungkin dengan konteks
ceritanya. Setting harus mampu meyakinkan penontonnya jika film tersebut
tampak sungguh-sungguh terjadi pada lokasi dan waktu sesuai konteks cerita

filmnya.

2.2.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang

Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam sebuah
ruang. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah
tempat dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktivitas. Sebuah film
umumnya terjadi pada suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas,
yaitu selalu menunjuk pada lokasi dan wilayah yang tegas, seperti di rumah si A,

di kota B, atau di negara C (Pratista, 2008:35).

2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

Seperti halnya unsur ruang, hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif

yang terikat oleh waktu. Terdapat beberapa aspek waktu, yang berhubungan
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dengan naratif sebuah film, yakni urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi
waktu.
a. Urutan Waktu
a.1. Pola Linier

Plot film sebagian besar dituturkan dengan pola linier, dimana waktu
berjalan sesuai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang
signifikan. Penuturan cerita secara linier, mempermudah untuk melihat hubungan
kausalitas jalinan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Jika urutan waktu cerita
dianggap sebagai A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama, yakni A-B-
C-D-E. Plot film sering kali diinterupsi oleh teknik kilas-balik atau kilas-depan.
Namun interupsi waktu dianggap tidak signifikan selama teknik tersebut tidak
mengganggu alur cerita secara keseluruhan (Pratista, 2008:36).
a.2. Pola Nonlinier

Nonlinier adalah pola urutan waktu plot yang jarang digunakan dalam film
cerita. Pola ini memanipulasi urutan waktu kejadian dengan mengubah urutan
plotnya sehingga membuat hubungan kausalitas menjadi tidak jelas. Plot nonlinier
cenderung menyulitkan penonton untuk bisa mengikuti alur cerita filmnya. Satu
contoh, jika urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya
dapat C-D-E-A-B. Jika cerita film berlangsung selama sehari, maka penuturan
kisahnya disajikan secara tidak urut, misalkan malam, pagi, sore, dan siang. Tentu
saja pola seperti ini akan menyulitkan penonton untuk memahami ceritanya

(Pratista, 2008:37).
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b. Durasi Waktu

Durasi film rata-rata hanya berkisar 90 hingga 120 menit, namun durasi
cerita film umumnya memiliki rentang waktu yang lebih panjang. Durasi cerita
dapat memiliki rentang waktu hingga beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun,
bahkan abad. Dalam kasus tertentu, durasi film bisa sama panjangnya dengan
durasi cerita, namun sangat jarang sekali ditemui (Pratista, 2008:38)
c. Frekuensi Waktu

Umumnya sebuah adegan film hanya ditampilkan sekali saja sepanjang
cerita film. Dalam kasus tertentu, melalui penggunaan teknik kilas-balik atau
kilas-depan, adegan yang sama dapat muncul kembali bahkan hingga berkali-kali

sesuai tuntutan cerita (Pratista, 2008:38).

2.2.1.3 Elemen Pokok Naratif

Pada dasarnya dalam setiap cerita film di samping aspek ruang dan waktu
juga memiliki elemen-elemen pokok, yakni elemen karakter (pelaku cerita),
elemen konflik, serta elemen tujuan (Pratista, 2008:43). Dalam penelitian ini
penulis hanya akan menggunakan dua elemen dalam elemen pokok naratif yaitu
elemen pelaku cerita dan permasalahan dan konflik.

a. Pelaku Cerita

Setiap film cerita umumnya memiliki karakter utama dan pendukung.
Karakter utama adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal
hingga akhir cerita. Tokoh utama sering diistilahkan pihak protagonis, sedangkan
karakter pendukung bisa berada pada pihak protagonist maupun pihak antagonis

(musuh atau rival). Karakter pendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik
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(masalah) atau kadang sebaliknya dapat membantu karakter utama dalam
menyelesaikan masalahnya (Pratista, 2008:43).
b. Permasalahan dan Konflik

Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang dihadapi tokoh
protagonis untuk mencapai tujuannya. Permasalahan sering kali ditimbulkan
pihak antagonis karena mermiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak
protagonis. Permasalahan ini pula yang memicu konflik (konfrontasi) fisik antara
pihak protagonist dan antagonis. Permasalahan juga bisa muncul tanpa pihak
antagonis. Masalah dapat muncul dari dalam diri tokoh utama sendiri yang

akhirnya memicu konflik batin (Pratista, 2008:44).

2.2.1.4 Setting Ruang dan Waktu

Salah satu fungsi utama setting adalah untuk menentukan ruang dan
waktu. Setting yang sempurna adalah setting yang sesuai dengan konteks
ceritanya. Setting yang digunakan harus mampu meyakinkan penonton bahwa
seluruh peristiwa dalam filmnya benar-benar terjadi dalam lokasi cerita dan latar
waktu yang sesungguhnya. Setting juga mampu memberi informasi tentang masa

atau periode, kapan dan dimana cerita film berlangsung.

2.2.2 Teori Hierarki Kebutuhan Manusia Abraham Maslow

Penelitian psikologi sastra memiliki peranan penting dalam pemahaman
sastra karena adanya beberapa kelebihan seperti: pertama, pentingnya psikologi
sastra untuk mengkaji lebih mendalam aspek perwatakan; kedua, dengan

pendekatan ini dapat memberi umpan-balik kepada peneliti tentang masalah
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perwatakan yang dikembangkan; dan terakhir, penelitian semacam ini sangat
membantu untuk menganalisis karya sastra yang kental dengan masalah-masalah
psikologis (Endraswara, 2008:12). Menurut Maslow, tingkah laku manusia lebih
ditentukan oleh kecenderungan individu untuk mencapai tujuan agar kehidupan si
individu lebih berbahagia dan sekaligus memuaskan. Maslow menyampaikan
teorinya tentang kebutuhan kebutuhan bertingkat yang tersusun sebagai berikut,
kebutuhan: fisiologis, rasa aman, cinta dan memiliki, harga diri dan aktualisasi
diri (Minderop, 2010:49). Orang biasa dimotivasikan oleh serba kekurangan. la
berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya terlebiih dahulu, seperti rasa
aman, rasa memiliki dan kasih sayang (Goble, 1987:60).

Kebutuhan yang paling mendasar adalah kebutuhan fisiologis; bila
kebutuhan ini belum tercapai dan terpuaskan maka individu tidak akan bergerak
mencapai kebutuhan di atasnya. Maksudnya, kebutuhan akan aktualisasi diri bisa
tercapai bila kebutuhan akan harga diri sudah terpenuhi. Demikian pula,
kebutuhan harga diri dapat dicapai bila kebutuhan cinta dan memiliki telah
diperoleh, dan seterusnya (Minderop, 2010:49).

Lebih jelasnya seperti apa yang dijelaskan dalam buku Mazhab Ketiga:

Psikologi Humanistik Abraham Maslow oleh Frank G. Goble (1987:71-86),

2.2.2.1 Kebutuhan Fisiologis

Yang paling dasar, paling kuat dan paling jelas dari antara sekalian
kebutuhan manusia adalah kebutuhannya untuk mempertahankan hidupnya secara
fisik adalah kebutuhannya akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur

dan oksigen. Maslow berpendapat bahwa seseorang yang mengalami kekurangan
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makanan, harga diri dan cinta, pertama-tama akan memburu makanan terlebih
dahulu. Seseorang itu akan mengabaikan atau menekan terlebih dahulu semua

kebutuhan lainnya sampai kebutuhan fisiologisnya itu terpuaskan.

2.2.2.2 Kebutuhan akan Rasa Aman

Segera setelah kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan secukupnya,
muncullah kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman. Seseorang yang merasa tidak
aman memiliki kebutuhan akan keteraturan dan stabilitas secara berlebihan, serta
akan berusaha keras menghindari hal-hal yang bersifat asing dan yang tidak
diharapkannya. Contohnya, seorang anak menyukai konsistensi dan kerutinan
sampai batas-batas tertentu. Jika unsur-unsur ini tidak ditemukan, maka ia akan
menjadi cemas dan tidak aman, karena kebebasan yang ada batasnya lebih disukai
daripada serba dibiarkan sama sekali. Orang-orang dewasa yang merasa tidak
aman juga bertingkah laku sama seperti anak-anak yang merasa tidak aman.
Mereka akan bertingkah laku seakan-akan selalu dalam keadaan terancam

bencana besar.

2.2.2.3 Kebutuhan akan Rasa Memiliki-dimiliki dan akan Kasih Sayang

Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuuhan akan rasa aman telah terpenuhi,
maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih sayang dan rasa memiliki-dimiliki.
Maslow menemukan bahwa tanpa cinta, pertumbuhan dan perkembangan
kemampuan orang akan terhambat. Haus cinta merupakan sejenis penyakit karena

kekurangan, seperti kekurangan garam atau kekurangan vitamin.
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2.2.2.4 Kebutuhan akan Penghargaan

Maslow menemukan bahwa setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan
akan penghargaan, yakni harga diri dan penghargaan dari orang lain. Harga diri
meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan,
prestasi, ketidaktergantungan dan kebebasan. Sementara penghargaan dari orang
lain meliputi pretise, pengakuan, penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik
serta penghargaan. Seseorang yang memiliki cukup harga diri akan lebih percaya
diri serta lebih mampu, maka juga lebih produktif. Sebaliknya jika harga dirinya
kurang maka ia akan diliputi rasa rendah diri serta rasa tidak berdaya, yang

selanjutnya dapat menimbulkan rasa putus asa.

2.2.2.5 Kebutuhan akan Aktualisasi Diri

Pemaparan tentang kebutuhan psikologis manusia untuk menumbuhkan,
mengembangkan serta menggunakan kemampuan, oleh Maslow disebut
aktualisasi diri. Kebutuhan akan aktualisasi diri ini biasanya muncul sesudah

kebutuhan akan cinta dan akan penghargaan terpuaskan secara memadai.



BAB 3
MOTIVASI YANG MENDORONG TOKOH WATANABE
SHUUYA MELAKUKAN PEMBUNUHAN DALAM FILM
KOKUHAKU

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian yang meliputi analisis struktur naratif
film Kokuhaku yang berupa hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif
dengan waktu, elemen pokok naratif, setting ruang dan setting waktu. Dari
analisis struktur naratif film tersebut, kemudian dikembangkan ke dalam analisis
motivasi yang mendorong tokoh Watanabe Shuuya melakukan pembunuhan

dengan menggunakan teori hierarki kebutuhan manusia Abraham Maslow.

3.1.  Struktur Naratif Film Kokuhaku

3.1.1. Hubungan Naratif dengan Ruang

Cerita dalam film Kokuhaku ini memiliki beberapa ruang, yakni.
3.1.1.1. Ruang Kelas

Kelas merupakan tempat untuk Watanabe Shuuya dan para murid lainnya
belajar dan beraktivitas. Dalam film ini, terdapat adegan Moriguchi Yuuko
membuat pernyataan yang berkaitan dengan kematian anaknya. Berikut kutipan

adegan tersebut:

&¥ D BRIFEICELLZ, THEBETIDY A, ERITZ
DI T ADEEITFRSNTZATY,

(Kokuhaku, 2010. 00:11:44-00:12:00)

Yuuko : Manami telah meninggal, tapi bukan karena kecelakaan.
Manami telah dibunuh oleh murid di kelas ini.

21
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3.1.1.2. Kolam Renang Sekolah

Kolam renang sekolah ini merupakan tempat dimana Watanabe Shuuya
melakukan rencananya untuk menyakiti anak dari Yuuko yakni Manami, yang
dibantu oleh teman sekelasnya yaitu Shimomura Naoki. Berikut kutipan yang
menunjukkan hal tersebut:

&+ D 213 H, RIS T — MICHEE L= FIC L D3 3B

WL E LT,
(Kokuhaku, 2010. 00:10:38-00:10:45)

Yuuko : Pada tanggal 13 Februari, polisi menyatakan bahwa itu adalah
kecelakaan, dia tenggelam setelah sebelumnya terpeleset ke kolam.

&¥ C BT — T BT T FIT L DKIE, 2k
FEEDIER T,
(Kokuhaku, 2010: 00:27:53-00:27:58)

Yuuko . la meninggal setelah B melemparkannya ke kolam renang. Aku
yakin itu adalah penyebab kematian Manami.

3.1.1.3. Ruang Guru

Ruang guru dalam film ini digambarkan sebagai tempat Moriguchi Yuuko
bekerja. Pada ruang guru ini juga terjadi salah satu adegan penting yaitu ketika
Watanabe Shuuya membuat pengakuan pada Moriguchi Yuuko bahwa ia telah
membunuh Manami dengan alat buatannya. Hal ini yang kemudian disampaikan
kembali oleh Moriguchi Yuuko kepada muridnya di kelas yang ditunjukan dengan

dialog sebagai berikut:

&7 CAITEXGA LEMEZGEY £ L, BORNCWD O
B, BB LEZTORBTHLZ L ERICH L
TRVERF T,
(Kokuhaku, 2010. 00:20:47-00:20:49)
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Yuuko . A berbicara yang sebenarnya dengan bersemangat. Tanpa
menyadari bahwa yang ada di depan matanya adalah ibu dari anak
yang ia bunuh.

3.1.1.4. Aula Gedung

Aula gedung sekolah biasanya merupakan tempat para siswa dan guru
mengadakan kegiatan. Terdapat adegan yang menampilkan bahwa Watanabe
Shuuya telah menyiapkan bom yang akan ia ledakkan setelah menyampaikan
pidato, tetapi hal tersebut berhasil digagalkan oleh Yuuko dengan menjinakkan

bom yang telah Shuuya rakit sebelumnya, berikut kutipan yang menunjukkan hal

tersebut:
- SEE. BALSY TY, AT, EEIIRN IS TED
D LE L7, BMZRMEENEY U B2 8T T
PRI 20IMH Lz, TR FICE-S-TY =T TS
NI LoD Nnb
(Kokuhaku, 2010. 01:30:05 — 01:30:19)
Yuuko : Haha, Lama tidak bertemu. Ini Moriguchi. Aku sudah

mengambil bom-mu. Itu hanya rakitan sederhana yang dibuat
anak bodoh. Aku bisa menjinakannya dengan mudah. Kau
terlalu banyak mengoceh di website...

3.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu. Terdapat
beberapa aspek waktu yang berhubungan dengan naratif sebuah film, yakni urutan
waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu. Berikut analisis aspek tersebut dalam

film ini.

3.1.2.1. Urutan Waktu

Urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu cerita dalam sebuah

film. Dalam film Kokuhaku ini, urutan waktu yang digambarkan adalah pola non-
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linier. Hal ini ditunjukkan dengan adanya interupsi waktu berupa kilas balik yang

terjadi di dalam plot-plotnya. Menurut Pratista dalam Memahami Film (2008: 64),

Sebuah film mampu memanipulasi cerita melalui plot. Plot adalah rangkaian

peristiwa yang disajikan secara visual maupun audio dalam film. Penekanan cerita

pasti akan dilakukan agar kesan filmnya bisa terfokus pada satu rangkaian cerita.

Hal ini tentu dilakukan melalui pemilihan plot yang sesuai. Berikut urutan plot

secara kronologis.

Plot A :

Plot B :

Plot C :

Plot D :

Plot E :

Plot F :

Rencana Shuuya dan Naoki untuk menyakiti anak Yuuko yang
bernama Manami dengan alat buatan Shuuya.

Pengakuan Yuuko tentang kematian Manami, diikuti dengan
pengunduran diri Yuuko dari sekolah.

Pergantian semester baru dan kedatangan Werther sebagai guru
baru pengganti Yuuko, yang kemudian juga dimanfaatkan
Yuuko sebagai media untuk balas dendam kepada Shuuya dan
Naoki.

Pertemuan Yuuko dan Mizuki yang berujung dengan Yuuko
yang menceritakan perasaannya setelah kematian Manami.

Fakta tentang kematian Manami yang diungkapkan oleh Shuuya
dan Naoki dari sudut pandang masing-masing.

Upaya terakhir Shuuya agar diakui dan pengungkapan fakta

akan upaya pembalasan dendam Yuuko selama ini.

Penulis menganalisis pembagian plot tersebut berdasarkan rangkaian cerita

yang menjadi fokus permasalahan yang kemudian terbagi menjadi beberapa plot
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sesuai dengan interupsi urutan waktu dalam film. Adapun urutan waktu tersebut
dalam film Kokuhaku ditampilkan secara tidak kronologis, yaitu dengan urutan B-

A-C-D-E-F. Berikut ini uraian penjelasannya.

A. Plot B : Pengakuan Yuuko tentang kematian Manami, diikuti dengan
pengunduran diri Yuuko dari sekolah.

Cerita dimulai dengan adegan para siswa yang sedang meminum susu
kotak di kelas. Setelah itu, Moriguchi Yuuko bercerita tentang anaknya yang
bernama Manami. Yuuko bercerita bagaimana ia sangat menyayangi Manami.
Suasana menjadi menegangkan ketika Yuuko mengaku bahwa kematian anaknya
bukanlah merupakan kecelakaan karena tergelincir di kolam renang, melainkan
karena dibunuh oleh dua orang murid di kelas tersebut. Yuuko tidak mengatakan
secara jelas mengenai siapa pelakunya. Namun ketika Yuuko menyebutkan
petunjuknya, semua murid di kelas mulai mengetahui bahwa pelakunya adalah
Shuuya dan Naoki. Kemudian Yuuko juga mengaku telah memasukkan darah
yang terinfeksi virus HIV ke dalam kotak susu pelaku pembunuhan anaknya. Seisi
kelas menjadi heboh. Shuuya merasa mual dan berlari ke kamar mandi, sementara
Naoki menjadi sangat ketakutan. Setelah mengatakan hal tersebut, Yuuko

menutupnya dengan pengumuman bahwa ia akan berhenti bekerja.

B. Plot A : Rencana Shuuya dan Naoki untuk menyakiti anak Yuuko
yang bernama Manami dengan alat buatan Shuuya.
Pada plot ini diceritakan bahwa Yuuko mendapat informasi mengenai

Shuuya yang sering menyiksa binatang dengan alat buatannya. Pada suatu hari,
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Shuuya menunjukkan alat buatannya tersebut kepada Yuuko dan menjadikan
Yuuko sebagai objek percobaannya. Shuuya menamakan alat buatannya tersebut
sebagai “dompet anti maling” dan berniat untuk mengikuti kompetisi sains. Pada
awalnya Yuuko tidak setuju dan menyebabkan konflik antara Yuuko dan Shuuya.
Hal ini membuat Shuuya merasa kesal dan ingin membalas dendam pada Yuuko.
Shuuya kemudian mencari kaki tangan untuk melakukan rencananya dan akhirnya
mengajak Naoki untuk menyakiti seseorang untuk membuktikan kehebatan akan
alat buatannya. Atas dasar dendam dan saran dari Naoki, mereka akhirnya
memilih untuk menyakiti Manami, anak dari Yuuko. Adegan beralih saat Manami
ditemukan meninggal di kolam renang dan kemudian diketahui bahwa yang

membunuhnya adalah Shuuya dan Naoki.

C.PlotC : Pergantian semester baru dan kedatangan Werther sebagai guru
baru pengganti Yuuko, yang kemudian juga dimanfaatkan oleh
Yuuko sebagai media untuk balas dendam kepada Shuuya dan
Naoki.

Pada plot ini diceritakan tentang pergantian semester baru setelah Yuuko
berhenti bekerja, kemudian digantikan oleh guru baru bernama Werther. Di
sinilah muncul cerita perundungan terhadap Shuuya oleh teman-teman sekelasnya,
dan hal tersebut menjadi awal mula kedekatan Shuuya dan Mizuki. Diceritakan
pula bahwa Naoki tidak bersekolah kembali karena depresi, serta pembujukan
agar Naoki kembali bersekolah olen Werther justru membuat Naoki semakin
merasa frustasi. Hal itu merupakan bagian dari pembalasan dendam Yuuko yang

secara tidak langsung melalui Werther.
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D. Plot D : Pertemuan Yuuko dan Mizuki yang berujung dengan Yuuko yang
menceritakan perasaannya setelah kematian Manami.

Plot ini berisi tentang Mizuki yang bertemu Yuuko di sebuah kafe. Yuuko

bercerita tentang apa yang ia rasakan setelah kepergian Manami dan bagaimana ia

memanfaatkan Werther untuk balas dendam kepada Shuuya dan Naoki.

E. PlotE : Fakta tentang kematian Manami yang diungkapkan oleh Shuuya
dan Naoki dari sudut pandang masing-masing.

Plot ini berisi tentang pengakuan Shuuya dan Naoki mengenai
pembunuhannya terhadap Manami. Diceritakan bagaimana Shuuya dan Naoki
menjadi dekat. Pada bagian pengakuan Shuuya, diceritakan juga mengenai
hubungan Shuuya dan keluarganya serta bagaimana perasaannya setelah
ditinggalkan ibunya. Pada bagian pengakuan Naoki juga diceritakan bagaimana
kehidupan Naoki setelah Yuuko mengatakan pada teman-teman di kelasnya

bahwa Shuuya dan Naoki merupakan pembunuh Manami.

F. Plot F : Upaya terakhir Shuuya agar mendapat pengakuan dan
pengungkapan fakta akan upaya pembalasan dendam Yuuko
selama ini.

Pada plot ini diceritakan bahwa Shuuya merasa depresi karena usahanya
selama ini untuk membuat Ibunya menghubungi dirinya dan mendapat pengakuan
gagal. la pun membuat rencana terakhir yakni meledakkan bom setelah ia
memberikan pidato di aula sekolah. Rencana tersebut sebagai upaya agar ibunya

menaruh perhatian terhadap Shuuya. Namun, hal itu pun gagal karena Yuuko
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berhasil menjinakkan bom tersebut. Kemudian adegan beralih saat Yuuko
menelepon Shuuya dan mengungkapkan fakta akan upaya pembalasan dendamnya

selama ini.

3.1.2.2. Durasi Waktu

Durasi waktu film Kokuhaku ini adalah 106 menit 37 detik. Sedangkan
durasi waktu cerita dalam film ini tidak dijelaskan secara eksplisit seperti terjadi
dalam berapa hari, bulan, ataupun tahun. Namun, penulis menyimpulkan bahwa
durasi waktu cerita terjadi selama sekitar 8 bulan terhitung sejak bulan Januari
hingga bulan Agutus. Cerita berawal di bulan Januari. Diceritakan bahwa pada
awal tahun, penjaga sekolah sekaligus penjaga Manami yang bernama Takenaka
jatuh sakit. Hal ini dapat dibuktikan dengan pernyataan sebagai berikut.

&¥ AN MR S ARIRER TABE S L, RMIERE

IRt M E TICHEFELDY LT, BESHET

B D KBHET, BROICELZAZITWVE,

FRORMEETRHENPKEDDLETRHEETWE L,
(Kokuhaku, 2010. 00:09:11-00:09:26)

Yuuko - Awal tahun ini, Ibu Takenaka masuk rumah sakit, jadi aku
harus mempercepat pekerjaanku dan menjemputnya saat
sekolah TK nya selesai. Seperti pada rapat guru, aku
menjemput Manami lebih awal kemudian membawanya
ke UKS untuk menunggu ku sampai rapat selesai.

Karena Takenaka jatuh sakit dan harus dirawat di rumah sakit, tidak ada lagi yang
dapat menjaga Manami selagi Yuuko mengajar. Sampai akhirnya terjadi suatu
insiden yang menyebabkan Manami meninggal. Manami dinyatakan meninggal

pada bulan Februari. Berikut pernyataannya:

&¥ :2H 130, HERITR > TT— /MK LT FIZ L
DEMIE L W L E L7z,
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(Kokuhaku, 2010. 00:10:38-00:10:45)
Yuuko . Pada tanggal 13 Februari, polisi menyatakan bahwa itu
adalah kecelakaan, dia tenggelam setelah sebelumnya

terpeleset ke kolam renang.

Cerita juga berlangsung pada bulan Maret. Yuuko mengatakan akan

berhenti bekerja pada akhir bulan Maret. Berikut kutipan yang menyatakan hal

tersebut:
&+ D ENEEDFANED D DO TN FHAN, WA
DHERETIX, MoNOEER oD ETL LI,
Z Ol IFFMINERAD, FUFTA AW 2 XD THET D
HEFHOET,
(Kokuhaku, 2010. 00:01:48-00:02:02)
Yuuko : Tapi kita akan mengetahui hasilnya pada pemeriksaan di bulan

April nanti. Pada saat itu Ibu sudah tidak ada di sini. Ibu
berhenti mengajar pada akhir bulan ini.

Cerita juga berlangsung pada bulan April. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kutipan dialog yang dikatakan Yuuko sebelum mengakhiri kelas terakhirnya:

&r PRITIEBARBEL /LA, TTOMPHA LN LFE
BT, WEATOFAERLRERLEZBI L TLIEE N,
INTHEDD T,

(Kokuhaku, 2010. 00:30:00-00:30:32)
Yuuko : Musim semi adalah saat bunga, pohon, tumbuhan, hewan dan
manusia menyambut hari yang baru. Anak-anak, silakan
nikmati liburan musim semi kalian. Cukup sekian sampai
disini.
Pada bulan April juga, sekolah kedatangan guru baru sebagai pengganti

Yuuko. Berikut kutipannya:

EA WAL 7T 2GR 2B RS TR H O
7> LT L
(Kokuhaku, 2010. 00:31:37-00:31:43)



30

Mizuki : Bulan April ini, kami kedatangan Werther sebagai guru baru.

Setelah memasuki semester baru, diceritakan bahwa Naoki tidak kembali
bersekolah karena merasa depresi setelah mendengar pernyataan Yuuko yang
telah memasukkan darah terkontaminasi HIV ke dalam susu yang diminum
Shuuya dan Naoki. Sementara itu, Shuuya tetap bersekolah seperti biasanya. Hal
itu membuat Shuuya dirundung oleh teman-temannya karena dianggap tidak tahu
malu. Namun, setelah melawan balik, teman-temannya menjadi segan terhadap

Shuuya. Sehingga pada bulan Juli, tidak ada lagi yang berani menganggu Shuuya.

ESYS| cEAL bIOBELERBICHNEOET 5 FRATNRL R
DELZ
(Kokuhaku, 2010. 00:53:47-00:53:58)
Mizuki : Di bulan Juli, tidak ada lagi yang berani mengganggu
Shuuya.

Kemudian cerita berlanjut sampai pada bulan Agustus, dimana Shuuya
merencanakan untuk meledakkan bom di aula sekolah, yang akan ia lakukan
setelah memberikan pidato. Berikut kutipan yang menyatakan hal tersebut:

Eik :8H3LH, So&PRIZERAEHITT, A1

FIIEDEER OFRIE AR 72,
(Kokuhaku, 2010. 01:03:43-01:03:59)

Shuuya : Tanggal 31 Agustus, aku meletakkan bom di sekolah. Tombol
kontrolnya tersambung dengan handphone ku.
3.1.2.3. Frekuensi Waktu

Ada beberapa adegan yang mengalami pengulangan dalam film ini, yakni:

A. Watanabe Shuuya berpura-pura merasa mual setelah meminum susu
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Pada adegan ini, Watanabe Shuuya merasa mual ketika Yuuko
menyatakan bahwa susu yang telah dibagikan pada muridnya ada dua di antaranya
yang mengandung darah yang telah terinfeksi HIV. Pengulangan adegan ini
terdapat pada menit 00:28:00 dan 01:11:53. Adegan Shuuya merasa mual terdapat
pada menit 00:28:00, kemudian dilanjutkan dengan cerita dari sudut pandang
Yuuko. Sementara pengulangan adegan yang sama terdapat pada menit 01:11:53,
cerita dilanjut dari sudut pandang Shuuya. Terdapat perbedaan dalam
pengulangan adegan tersebut di mana pada adegan dengan sudut pandang Yuuko
menunjukkan Shuuya merasa mual setelah meminum susu tersebut, sementara
pada sudut pandang Shuuya menunjukan bahwa dirinya hanya pura-pura mual

setelah meminum susu tersebut.

Gambar 1. Shuuya yang berpura-pura merasa mual ketika
Yuuko mengatakan susu yang diminumnya telah dicampur
oleh darah Sakuramiya yang terinfeksi virus HIV.
(Kokuhaku, 2010. 00:28:00 dan 01:11:53)

B.  Mizuki berjalan di lorong bersama Werther dan melakukan salam dengan
Shuuya sebelum bertemu dengan kepala sekolah
Pada adegan ini, Mizuki terlihat sedang berjalan di lorong bersama

Werther dan melakukan salam dengan Shuuya sebelum bertemu dengan kepala
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sekolah. Setelah adegan ini pada menit 00:58:21, dilanjutkan dengan cerita dari
sudut pandang Mizuki. Sementara setelah pengulangan adegan pada menit

00:59:48, dilanjutkan dengan cerita dari sudut pandang Shuuya.

Gambar 2. Shuuya dan Mizuki bersalaman di lorong
sekolah sebelum Mizuki bertemu kepala sekolah.
(Kokuhaku, 2010. 00:58:21 dan 00:59:48 )

3.1.3. Elemen Pokok Naratif

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab 2 pada kerangka teori, elemen
pokok naratif terbagi menjadi tiga, yaitu elemen pelaku cerita atau tokoh, elemen
permasalahan atau konflik, dan elemen tujuan. Namun penulis hanya akan

membahas dua elemen yaitu pelaku cerita dan permasalahan atau konflik.

3.1.3.1. Pelaku Cerita

Setiap film cerita umumnya memiliki karakter utama dan pendukung.
Karakter atau tokoh utama adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif
sejak awal hingga akhir cerita. Tokoh yang menjadi karakter utama dari film
Kokuhaku ini adalah Moriguchi Yuuko dan Watanabe Shuuya. Sedangkan tokoh-
tokoh pendukungnya adalah Shimomura Naoki dan Kitahara Mizuki. Berikut

penjelasannya:
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1. Moriguchi Yuuko

Moriguchi Yuuko adalah seorang guru Sekolah Menengah Pertama di
Jepang. Yuuko digambarkan memiliki sifat sabar dan penyayang. Namun di sisi
lain, ia juga memiliki sifat skeptis, cerdik dan pendendam terhadap orang yang
telah menyakitinya.
A. Sabar

Yuuko digambarkan memiliki sifat sabar sebagai guru Sekolah Menengah
Pertama. Hal ini didasarkan pada adegan di kelas saat Yuuko menjelaskan pada
muridnya, namun mereka tidak memperhatikan Yuuko dan sibuk dengan aktivitas
masing-masing. Walaupun begitu, Yuuko tetap sabar dan tidak lekas memarahi

mereka.

Gambar 3. Kelas yanggaduh saat Yuuko berbicara.
(Kokuhaku, 2010. 00:01:47)

B. Penyayang

Menurut KBBI, Penyayang adalah orang yang penuh kasih sayang,
pengasih, pecinta, dan memiliki rasa belas kasih. Yuuko sangat menyayangi
anaknya yang bernama Manami dan juga suaminya yang bernama Sakuramiya.
Sebagaimana kutipan berikut ini:

&F CBOT N TERITIERATEETE L,

(Kokuhaku, 2010. 00:08:37-00:08:42)
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C. Skeptis
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: Aku memberikan segala kasih sayang ku kepada Manami.

DBy, BENEATE L & FAOLO RG] 58

ATLESTONBHENER AL

(Kokuhaku, 2010. 00:15:19-00:15:25)

: Mungkin, saat Manami meninggal, ada sesuatu di dalam

diriku yang mati bersamanya.

Skeptis dalam KBBI berarti kurang percaya atau ragu-ragu. Yuuko

digambarkan memiliki sifat skeptis terhadap muridnya. Hal ini dapat dibuktikan

dengan kutipan berikut:

&+

Yuuko

P IWREN, BOSA, BERERTIECD L0

T-WNWEMMAANEESTLNDHRTZITHINIEZ T2
LN T MEVFINIH RO S ELH - b &
EL7=H0 EFHA,

(Kokuhaku, 2010. 00:04:23-00:04:37)

Maaf ya, Nagaguchi. Sms yang kau kirimkan tengah malam
itu yang berisi kalau kau ingin mati karena tidak bisa kurus,
tidak mendapat respon dengan baik. Terus terang saja ibu
tidak pernah mempercayai seratus persen apa yang kalian
katakan.

Dari dialog di atas dapat dipahami bahwa Yuuko tidak mudah percaya

pada orang lain. Dalam situasi yang diceritakan tersebut, Yuuko masih meragukan

muridnya meskipun murid tersebut telah menyampaikan bahwa dia ingin mati.

Begitu juga pada murid lainnya, Yuuko menyampaikan bahwa dia tidak akan

mudah percaya pada mereka.
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D. Cerdik

Menurut KBBI, cerdik bukan hanya berarti pandai dan panjang akal, tetapi
juga mempunyai arti suka mengakali orang lain dan licik. Yuuko digambarkan
memiliki sifat cerdik dengan memanfaatkan guru Werther untuk membalaskan
dendamnya pada Watanabe Shuuya dan Naoki Shimomura. Yuuko memanfaatkan
kepolosan Werther untuk membuat hidup Shuuya dan Naoki tidak tenang, seperti
terus menerus mengunjungi Naoki sebagai upaya untuk membujuknya bersekolah
kembali dan juga membuat pernyataan di kelas akan perundungan Shuuya yang
membuat Shuuya semakin dirundung oleh teman-temannya. Berikut adalah
kutipan bukti yang menunjukkan Yuuko memanfaatkan Werther:

o SRR IAKS, HAEFIALT, D2 AEBWEED
HT-9HIT

(Kokuhaku, 2010. 01:19:25-01:19:30)

Yuuko . Aku memanfaatkan dia untuk membuat kedua anak itu
menderita.

Selain itu, kecerdikan lainnya juga dapat dilihat dari caranya mempermainkan
pikiran Watanabe Shuuya. Setelah Yuuko berhasil menjinakkan bom yang
dipasang oleh Watanabe Shuuya di aula sekolah, Yuuko merekayasa cerita seolah
bom tersebut telah meledak di ruang kerja ibu dari Watanabe Shuuya. Hal tersebut
membuat Watanabe Shuya berteriak histeris. Yuuko menganggap bahwa
perbuatannya tersebut adalah sebagai bentuk pembalasan dendamnya terhadap

Shuuya. Berikut kutipannya:

&+ I FL o T F A DR
IS, BRTEOBEAEDOFE LN EEDLALT T,
2l T~

(Kokuhaku, 2010. 01:42:27-01:43:03)
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Yuuko : Ini adalah pembalasan dendamku. Neraka yang
sesungguhnya. Ini adalah awal dari penderitaan yang akan kau
alami. Bercanda~

E. Pendendam

Pendendam dalam KBBI berarti orang yang mudah mendendam. Dendam
sendiri berarti berkeinginan keras untuk membalas kejahatan dan sebagainya.
Walaupun sebelumnya Yuuko diceritakan sebagai sosok yang penyabar, tetapi
setelah kematian Manami, Yuuko menjadi sosok yang kejam dan pendendam
karena ada perasaan ingin orang-orang yang telah menyakitinya juga merasakan

penderitaan seperti yang ia alami. Berikut ini kutipan yang menunjukkan hal

tersebut:
&¥ L TR 2!
(Kokuhaku, 2010. 00:21:07-00:21:16)
Yuuko : Aku ingin membunuhnya!
&+ CEARZEETNIL, WEODBBEIND &S00
TWT, BEEZI NS ATT, WEDRBRIKL
W THR oD LE L, E2R 7 7 AA—F
TEHIZBWEED b, ZINH0EZEL T X
WWE oS TELEND,
(Kokuhaku, 2010. 01:20:12-01:20:33)
Yuuko : Dengan begitu, dia akan lebih dirundung oleh teman-

temannya. Itu tujuanku yang sebenarnya. Aku sedikit
kecewa mendengar ia sudah tidak dirundung lagi. Aku
pikir jika dia dikelilingi oleh teman-teman yang memusuhinya,
setidaknya ia akan bunuh diri.

2. Watanabe Shuuya

Selain tokoh Moriguchi Yuuko, tokoh Watanabe Shuuya juga merupakan

tokoh utama dalam film Kokuhaku. la sangat mempengaruhi perkembangan cerita
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secara keseluruhan dan sosoknya hadir di hampir setiap adegan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Tokoh Watanabe Shuuya digambarkan sebagai
murid Sekolah Menengah Pertama yang diajar oleh guru Yuuko Moriguchi.

Tokoh ini digambarkan sebagai sosok yang jenius namun kejam dan angkuh.

A. Jenius
Tokoh Watanabe Shuuya ini sangat menyukai sains. la ingin mengikuti
jejak ibunya yang ahli dalam bidang sains. la juga jenius, terbukti ketika ia
memenangkan kompetisi sains dengan alat buatannya sendiri dan mampu merakit
bom sendiri. Berikut kutipan yang menunjukkan hal tersebut:
&¥ Dty BRI LE L7e)y, Bodfde &% S
N2 T fER. BEERIIET - < Y MiAiT e
REPEEOEH TEFSEEZZH LE L,
(Kokuhaku, 2010. 00:19:37-00:19:45)

Yuuko . Awalnya, saya mengkonsultasikan pada kepala sekolah, tapi
Beliau hanya menertawakan kekhawatiran saya dan hasilnya,
“Dompet Anti Maling” buatannya menjadi juara pertama dalam
kompetisi sains nasional tingkat SMP.

B. Kejam

Walaupun digambarkan sebagai sosok yang jenius, tokoh Watanabe
Shuuya ini juga digambarkan sebagai sosok yang kejam. Kejeniusannya tersebut
disalah gunakan untuk hal yang kejam dan buruk. Hal ini terbukti pada saat
adegan Yuuko Moriguchi sedang meminta seorang muridnya untuk menceritakan
tentang Watanabe Shuuya. Watanabe Shuuya dikatakan sering menyiksa dan
membunuh binatang. Berikut kutipan yang menunjukkan hal tersebut:

HHN cHWVO L INERD EENE . REDR o TE T,
W~ — 2 TRERLIZD . SoFk L= LTEAT,
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(Kokuhaku, 2010. 00:17:24-00:17:31)

. Sejak sekolah dasar, ia sering memungut anjing atau

kucing untuk disiksa dan dibunuh dengan mesin eksekusi
buatannya.

Shuuya juga mampu membuat bom rakitannya sendiri, namun ia berencana

menggunakan bom tersebut untuk bunuh diri massal bersama murid lainnya.

Berikut kutipannya:

C. Angkuh

RO L ANIIRSOTRSE L EDOE D OB =6, Bk~

Z 3 FKREET 5,
(Kokuhaku, 2010. 01:04:47 — 01:05:02)

: Aku akan meledakkan diriku bersama orang-orang bodoh itu

hingga hancur tak tersisa. Semua media massa akan
meliputnya.

Watanabe Shuuya juga di gambarkan sebagai tokoh yang angkuh. Angkuh

merupakan sifat yang selalu memandang rendah orang lain. Dalam film ini

Shuuya selalu merasa dirinya pintar. Dia memandang rendah teman-teman yang

menurut dia bodoh. Walaupun sempat berteman dengan Naoki, namun Shuuya

menyatakan bahwa ia tidak pernah menganggap Naoki sebagai teman. Berikut

kutipannya:

fEik

N

Shuuya

CERR oo THARIZENS DL LT E, I E 0
KAZL72R2NT, RN OMERATES TRV G,
SR THREL T, BIXHALICHRBEZRWE XL, N
TN > THZTHIT T, ol

(Kokuhaku, 2010. 01:09:22 - 01:09:43)

. Bilang pada semua orang kalau aku yang melakukannya.
Aku tidak akan menyeretmu. Lagipula aku tidak pernah
menganggapmu sebagai temanku. Kau menyedihkan dan
tolol, dan kau orang yang tidak berguna. Aku mengatakan
hal yang sejujurnya.
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Selain itu Shuuya juga memandang rendah Mizuki. Mizuki adalah Lunacy
yang pernah melakukan pembantaian terhadap keluarganya menggunakan racun
sianida. Orang-orang yang menyukai Lunacy menganggap dia hebat dan
menjadikan Lunacy sebagai idola mereka atas tindakan kejamnya, namun bagi
Shuuya, Lunacy adalah seorang pengecut. Shuuya meremehkan Lunacy yang
membunuh menggunakan racun sianida karena bagi Shuuya hal tersebut sama

sekali tidak keren.

£ VT U—ikb )~ AOAS 2 TN, BTRREfL
T, W LT, i@t 2vo?

ESY! ERk

E9 CHEL BT EARATRAT LY, Folzb, e

AT, B LR !

(Kokuhaku, 2010. 01:16:52 - 01:17:08)

Shuuya : Lunacy adalah sisi lainmu? Apa maksudnya itu? Jangan
bercanda! Aku bukan orang bodoh!

Mizuki : Shuuya...

Shuuya : Kau tidak punya nyali untuk membunuh seseorang,

benarkan? Itu sebabnya kau menggunakan racun!
3. Shimomura Naoki
A. Penakut
Naoki digambarkan sebagai murid Sekolah Menengah Pertama yang pendiam
serta tidak memiliki banyak teman. la juga digambarkan sebagai sosok yang
penakut, hal ini dapat dibuktikan dengan dialog berikut ini:
&+ D BIIAF LU CGEEERICAY £ Lz, #E -5
KVIFENVT, 7y FSHELETHLLXEHA,
BIIR T L2, B AIZENE S 5> BRR
<,
(Kokuhaku, 2010. 00:21:22-00:21:35)

Yuuko : Siswa B mulai menekuni olahraga sejak masuk sekolah. Tapi
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dia hanya terus latihan tanpa pernah diijinkan untuk bermain.
Dia merasa tidak puas, tetapi tidak berani mengatakannya pada
pelatihnya.

Dialog tersebut menunjukkan bahwa Naoki tidak berani untuk berpendapat, ia
takut untuk mengungkapkan hal-hal yang sebenarnya ingin ia utarakan. Selain itu

juga, setelah kejadian pembunuhan Manami, Naoki merasa sangat ketakutan dan

panik.
ELAS FEINH L2 I ZOFENRNE
(Kokuhaku, 2010. 00:25:39-00:25-42)
Naoki : Apa yang terjadi? Ini... anak ini tidak bergerak!

Bahkan setelah adegan pembunuhan Manami, Naoki menjadi semakin penakut
sehingga ia mudah tertipu oleh ucapan Yuuko. Naoki yang menyadari dirinya
adalah pelaku pembunuhan Manami merasa sangat takut ketika Yuko mengatakan
bahwa ia telah mencampurkan darah yang terkena virus HIV pada susu para
pelaku pembunuhan Manami. Akibat dari ketakutan yang berlebih tersebut
membuat Naoki menjadi depresi.
B. Ceroboh

Naoki juga digambarkan sebagai sosok yang ceroboh. Ceroboh juga
berarti tidak cermat dan tidak dipikirkan baik-baik. Karena hal itu, ia dengan
mudahnya dimanfaatkan oleh Shuuya. Naoki terperdaya dengan ajakan Shuuya
untuk menjadi temannya. Setelah itu, Shuuya kemudian mengajak Naoki untuk
melakukan pembunuhan. Naoki yang merasa telah berteman dengan Shuuya,
tanpa pikir panjang menyetujui rencana Shuuya bahkan mencarikan korban untuk
Shuuya. Hal tersebut dibuktikan dengan kutipan monolog yang dilakukan Naoki

berikut ini:
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[ELA CZARERRICT D R A TAREERZRD TN
DRI, EMBEILSbhiztBn, ERXY—F
v RERDT!

(Kokuhaku, 2010. 01:10:05-01:10:21)

Naoki : Tidak ada yang pernah memperhatikanku... Akhirnya aku
diakui oleh seseorang, jadi aku memilih korban untukmu.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Naoki memilih korban untuk rencana

Shuuya hanya karena ia merasa senang memiliki seorang teman.

C. Pendendam

Naoki juga digambarkan sebagai sosok yang pendendam. Naoki merasa
dendam terhadap Yuuko dan merasa Yuuko bukanlah guru yang bertanggung
jawab lantaran bukan Yuuko yang datang menemuinya saat ia terlibat masalah,

melainkan guru lain bernama Tokura. Berikut kutipan yang menunjukkan hal

tersebut:
[ELAEf LR, EZRLBEHLOTOLRE RN
peym! BIXETIFRIADAERTE L, AlXMITLEW
FH A, WIZBITRADA ZZFITE LT,
=R CEHER WL, B, O CFESTOIT,

D77 ZADHENI LATIT R - T !
(Kokuhaku, 2010. 00:23:33 — 00:24:07)

Naoki : Kalau begitu ayo kita uji ini pada orang jahat.

Yuuko : Awalnya Siswa B menyarankan Tokura-sensei. Tapi
Siswa A tidak mengatakan apapun. Lalu Siswa B menyebut
nama Ku.

Naoki . Aku tidak bisa memaafkannya. Salah seorang muridnya

sedang dalam masalah, tapi dia malah mengirim guru lain.

Dari dialog di atas, dapat diketahui bahwa Yuuko menyebut Shuuya dan Naoki
dengan sebutan siswa A dan siswa B sebelumnya. Naoki merasa kesal terhadap
Yuuko karena ia tidak dating saat Naoki membutuhkannya.

Naoki juga merasa dendam terhadap Shuuya karena Shuuya tidak

menganggapnya sebagai teman dan menganggap dirinya bodoh dan tidak berguna.
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Hal tersebut yang memicu Naoki untuk melempar Manami ke kolam renang dan
ila puas karena merasa berhasil mengalahkan Shuuya. Berikut adalah kutipan

monolog yang dilakukan Naoki ketika ia mengaku tentang pembunuhan Manami:

=R DBV BWDITERAFIZR Y ool ATE D THAK
NnNighnote, ZOFIFEETVEILRAEREZ LTS

&k D EITHRE W &,

[N} KBV B NIRRT RIS o T, RO

710 HNWDOZEHRBRNWE N SEDAHA ! ETH VO
TERPOIZZLERVRIT AL

(Kokuhaku, 2010. 01:10:44 - 01:11:10)

Naoki : Dia.. dia membunuh hanya agar diperhatikan oleh orang lain.
Tapi dia gagal. Anak itu masih hidup, dia masih bernapas.

Shuuya : Kau orang yang tidak berguna.

Naoki : Tidak berguna? Dia ingin membunuh, tapi gagal! Dialah

yang tidak berguna! Sialan! Aku berhasil melakukan apa
yang gagal dia lakukan!

4. Kitahara Mizuki

Mizuki merupakan salah seorang teman sekelas Shuuya dan Naoki.
Mizuki digambarkan sebagai sosok yang misterius. Misterius menurut KBBI
berarti penuh rahasia; sulit diketahui atau dijelaskan. Hal ini diperkuat dengan
rahasia yang ia miliki yaitu mengenai identitasnya sebagai pembunuh dengan

nama samaran “Lunacy”.

Gambar 4. Lengan Mizuki dengan tato Lunacy
(Kokuhaku, 2010. 00:13:33)
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Gambar di atas menunjukan tato di lengan Mizuki yang menunjukkan bahwa
dirinya adalah Lunacy, pelaku pembunuhan di bawah umur yang telah yang
membunuh keluarganya menggunakan racun sianida. Hal ini membuktikan bahwa
Mizuki adalah sosok yang misterius. Mizuki berhasil menyembunyikan rahasia
yang sangat besar hingga tidak ada yang mengetahui bahwa ia adalah si
pembunuh Lunacy yang sangat terkenal dan ia masih dapat beraktifitas
sebagaimana anak SMP pada umumnya.

Meskipun digambarkan sebagai sosok yang misterius, Mizuki juga
digambarkan memiliki sifat peduli dan memperhatikan sekitarnya. la menaruh
kepedulian terhadap Shuuya dan Yuuko. Mizuki merasa iba melihat kehidupan
Shuuya yang kesepian tanpa ibunya. Karena hal tersebut, Mizuki mulai membuka
diri terhadap Shuuya dan menceritakan tentang rahasianya selama ini. Mizuki
bahkan membela Shuuya di hadapan Yuuko dan mengatakan bahwa yang selama
ini Shuuya lakukan hanyalah karena Shuuya merasa kesepian tanpa ibunya.

Mizuki juga selalu bermonolog seakan ia sedang bercerita kepada Yuuko. Berikut

kutipannya:
%A RS AEITIE U B ET A, SAENED | HF
AR TIZZDT T AN, ZARICHHDWEEIZEN T
WS AT,
(Kokuhaku, 2010. 00:31:13-00:31:32)
Mizuki : Yuuko, Sensei. Bisakah Sensei percaya? Setelah Sensei

pergi dan tahun ajaran baru dimulai, kelas ini dipenuhi
senyuman bahagia.

3.1.3.2. Permasalahan dan Konflik

Terdapat 4 permasalahan dan konflik yang ada dalam film Kokuhaku,

Adapun penjelasan dari permasalahan dan konflik tersebut sebagai berikut:
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A. Pembunuhan terhadap Manami yang dilakukan oleh Watanabe Shuuya dan
Naoki Shimomura

Pembunuhan terhadap Manami yang dilakukan oleh Watanabe Shuuya dan
Naoki Shimomura adalah permasalahan awal dalam film ini. Hal ini memicu
konflik Shuuya, Naoki dengan Yuko karena Yuko tidak rela anaknya dibunuh.
Hal ini dapat dibuktikan dengan kutipan berikut:

&1 CERTILIWVERA, b EEHONIBRTNRN,
FLCfN D Z 21X H Y EFHA, HDOZLNWHASLE
2, RO ZOFRfMNs2 b0 FHAL, BED
X, ThidZnh#EHE L L TCORDOEMLTT,
TH, TOFFEKDLVITITTE RV, FEITHIZ
FLZ, THHEEETITIHD EFEAL, BEEITZDY
T ADEFEIZFEINIZATT,

(Kokuhaku, 2010. 00:11:08-00:12:00)

Yuuko : Manami telah tiada. Aku tidak akan bisa lagi menyentuh
tangan kecil itu. Tanganku tidak akan lagi bisa menyentuh
wajahnya yang lembut dan membelai rambutnya. Kematian
Manami adalah salahku, aku tidak bisa melindunginya. Tapi,
aku tidak bisa menerimanya begitu saja. Manami telah
meninggal. Tapi itu bukanlah sebuah kecelakaan. Manami
telah dibunuh oleh murid di kelas ini.

B. Yuuko mengungkapkan alasan kematian Manami yang sebenarnya

Yuuko membuat pernyataan di kelasnya berkaitan dengan kematian
anaknya, Manami setelah ia mengatakan akan berhenti bekerja. Yuuko mengaku
bahwa anaknya bukan meninggal karena tergelincir di kolam renang, melainkan
dibunuh oleh dua orang murid yang ada di kelas tersebut. Walaupun Yuuko tidak
secara jelas mengatakan bahwa pembunuhnya adalah Shuuya dan Naoki, namun
petunjuk yang ia katakan tentang siapa pembunuh anaknya membuat para

muridnya mengetahui hal tersebut dengan sendirinya.
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&+ SNTE AL ZhrsizEo A% [TA] B & FES
ZXIIZLET,

(Kokuhaku, 2010. 00:16:40-00:16:57)

Yuuko . Pelakunya 2 orang, untuk selanjutnya Ibu akan menyebut
mereka dengan siswa “A” dan “B”.

&+ DR WEE RO o < Y AL, EEREPEAED
MCESHEZELELL,

(Kokuhaku, 2010. 00:19:38-00:19:45)

Yuuko : Hasilnya, “Dompet Anti Maling” buatannya menjadi juara
pertama tingkat SMP dalam kompetisi itu.

Gambar 5. Artikel Shuuya menjadi juara pertama
dalam kompetisi sains
(Kokuhaku, 2010. 00:19:45)

Setelah  Yuuko mengungkapkan alasan kematian anaknya, ia
mengungkapkan bahwa ia telah mencampur dua kotak susu dengan darah
suaminya yang terkena HIV dan memberikan susu tersebut kepada dua pelaku
pembunuhan anaknya. Hal ini kemudian memicu permasalahan bagi tokoh Naoki.
Naoki mempercayai perkataan Yuuko tersebut dan panik, Naoki merasa dirinya

sudah tertular penyakit HIV dan hal tersebut membuat Naoki menjadi Depresi.

C. Perundungan terhadap Watanabe Shuuya dan Shimomura Naoki
Pengakuan Yuuko menimbulkan permasalahan baru yakni perundungan

terhadap Shuuya dan Naoki oleh para murid di kelas tersebut. Perundungan
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terhadap Shuuya dilakukan di dalam kelas. Semua teman-teman kelasnya
menghindari kontak fisik dengan Shuuya dan memperlakukan Shuuya dengan
buruk. Di sisi lain Mizuki, adalah teman kelas Shuuya yang tidak ingin ikut
campur dengan hal-hal yang teman kelas mereka lakukan. Namun hal tersebut
justru membuat teman sekelas mereka juga melakukan perundungan terhadap
Mizuki karena menganggap Mizuki membela Shuuya. Kejadian ini kemudian
menjadi awal kedekatan pertemanan Mizuki dengan Shuuya. Sementara
perundungan terhadap Naoki tersirat yaitu melalui surat-surat yang dikirimkan
oleh teman kelasnya. Dalam Surat tersebut terdapat pesan tersembunyi yang bila
dibaca dengan seksama akan mengisyaratkan kata ‘pembunuh’ .

7 = LT L IO T AN LR HY ET, WEH BT
HOITENERER S ATT,

(Kokuhaku, 2010. 00:43:59-00:44:03)

Werther : Di kelas ini ada perundungan. Korban perundungannya
adalah Watanabe Shuuya.

Gambar 6. Gambar dari teman-teman sekelas Naoki

dengan pesan tersembunyi ‘pembunuh’.
(Kokuhaku, 2010. 00:46:49)

D. Dendam Yuuko kepada Shuuya dan Naoki
Karena dilindungi oleh Undang-Undang Perlindungan Anak, Shuuya dan

Naoki tidak mendapat hukuman atas pembunuhannya. Hal itu menimbulkan
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konflik, karena Yuuko tidak rela jika mereka tidak mendapatkan balasan dari
perbuatan yang telah mereka lakukan. Yuuko menyusun rencana untuk
membalaskan dendamnya pada Shuuya dan Naoki yang mengakibatkan kondisi
psikologis mereka terguncang. Yuuko mengaku memanfaatkan Werther untuk
balas dendam kepada Shuuya dan Naoki secara tidak langsung. Hal ini dibuktikan
dengan kutipan yang telah dilampirkan pada bagian sifat cerdik dari karakter
Moriguchi Yuuko dalam pelaku cerita di halaman 35. Dalam kutipan tersebut
dijelaskan bahwa Yuuko memanfaatkan Wether untuk membuat Shuuya dan

Naoki menderita, sebagai bentuk pembalasan dendamnya.

3.1.4. Setting Ruang dan Waktu

3.1.4.1. Setting Ruang
A. Ruang Kelas

Kelas merupakan tempat Watanabe Shuuya dan para murid lainnya
beraktivitas. Di dalam kelas terdapat meja dan kursi untuk para murid dan guru,
serta papan tulis. Di dalam kelas, Yuko membuat pengakuan tentang kematian
anaknya. la mulai menceritakan tentang keluarga dan kebenaran tentang kematian
Manami setelah menulis “kehidupan” dengan kapur tulis sampai berdecit di papan
tulis, seakan ia ingin semua muridnya menaruh perhatian terhadap kehidupan dan
juga apa yang akan ia katakan. Di dalam kelas juga terjadi perundungan terhadap
Watanabe Shuuya yang dilakukan oleh teman-temannya, seperti membuang buku-
buku pelajaran milik Shuuya keluar jendela kelas dan melemparinya dengan susu

kotak ketika sedang melaksanakan piket.
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Murid-murid di kelas tersebut selalu menggunakan handphone ketika
proses belajar berlangsung, mereka menyembunyikannya dibawah laci meja
tempat mereka duduk, kemudian saling bertukar pesan. Suatu hari, murid-murid
tersebut mendapat pesan tanpa identitas pengirim yang mengatakan bahwa mereka
akan mendapat poin ketika berhasil merundung Shuuya. Mizuki, salah seorang
murid di kelas tersebut tidak ingin terlibat dengan hal-hal seperti itu sehingga poin
miliknya nihil dan hal tersebut yang membuat dirinya ikut dirundung bersama

Shuuya.

Gambar 7. Perundungan terhadap Shuuya dan
Mizuki di kelas.
(Kokuhaku, 2010. 00:45:52)

B. Kolam Renang Sekolah

Kolam renang sekolah berada di sebelah rumah penjaga sekolah yakni Ibu
Takenaka. Manami sering dititipkan di rumah Takenaka sembari menunggu
Yuuko selesai mengajar. Namun selama Takenaka dirawat di rumah sakit,
Manami menunggu Yuuko di ruang kesehatan sekolah. Tanpa sepengetahuan
Yuuko, selama Takenaka tidak ada, ternyata Manami masih sering mengunjungi
Mook, anjing milik Takenaka untuk mengajaknya bermain dan memberi makan.

Shuuya dan Naoki menghampiri Manami ketika ia sedang memberi makan dan
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bermain bersama Mook. Shuuya kemudian memberikan dompet kejut anti maling
buatannya yang menyebabkan Manami tidak sadarkan diri. Setelah itu, Manami
dilempar ke kolam renang yang menyebabkan ia meninggal. Kolam renang
tersebut digambarkan terlihat keruh untuk menambah kesan kelam dan mencekam
ketika ditemukannya jasad Manami. Digambarkan pula dalam keadaan sepi
karena jam pelajaran telah berakhir saat Manami ditemukan meninggal di
dalamnya. Digambarkan anjing milik Takenaka terus menggonggong selama
adegan tersebut. Anjing yang terus menggonggong menunjukkan tanda bahaya

atau terdapat sesuatu yang ganjil dari pemiliknya.

from—— - o < —— V. A”‘ —— -(-"‘&\‘;{‘z'
Gambar 8. Manami dilempar ke kolam renang
(Kokuhaku, 2010. 01:12:29 )

Gambar 9. Manami ditemukan meninggal di kolam renang
(Kokuhaku, 2010.00:10:30)

C. Ruang Guru
Ruang guru merupakan tempat di mana meja kerja Yuuko berada. Di

dalamnya terdapat banyak rak yang berisi alat-alat kimia karena berhubungan
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dengan keahlian Yuuko yakni kimia. Suatu hari, Shuuya mendatangi Yuuko untuk
menanyakan perihal listrik. Hal ini kemudian berkaitan dengan alat buatan Shuuya
yakni dompet kejut anti maling yang digunakan untuk mencelakai Manami.
Ketika Shuuya membawa dompet anti maling tersebut, ia meminta Yuuko untuk
mencoba membukanya. Shuuya tersinggung dengan perkataan Yuuko yang
mengatakan bahwa Shuuya menjadikan ia sebagai objek percobaannya. Shuuya
kemudian mengatakan ‘ting’ sebagai perumpamaan bunyi kehilangan sesuatu, hal
itu menandakan awal mula pembalasan dendam Shuuya kepada Yuuko karena

telah menyinggung dirinya dan alat buatannya.

Gambar 10. Shuuya yang merasa kesal setelah menguji coba
dompet buatannya pada Yuuko
(Kokuhaku, 2010. 00:18:35)

D. Aula Gedung

Aula gedung sekolah adalah tempat di mana Shuuya berencana untuk
meledakkan bom setelah ia memberikan pidato. Di dalam aula gedung
digambarkan para murid dan guru berbaris mendengarkan pidato Shuuya. Namun,
rencana Shuuya untuk meledakkan bom gagal karena telah dijinakkan dan diambil
oleh Yuuko. Di dalam aula juga digambarkan Shuuya menerima telepon dari

Yuuko yang menjelaskan tentang kebenaran dan pembalasan dendamnya selama
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ini. Kemudian Yuuko menghampiri Shuuya yang menangis dan mengatakan

bahwa ia bercanda tentang bom yang diletakkan di ruang kerja Ibu Shuuya.

Gambar 11. Para murid bertepuk tangan setelah
mendengar pidato Shuuya.
(Kokuhaku, 2010. 01:29:02)

Gambar 12. Shuuya terkulai Iemas setelah menerima
telepon dari Moriguchi.
(Kokuhaku, 2010. 01:41:27)

3.1.4.2. Setting Waktu

Setting waktu dalam film Kokuhaku adalah musim semi. Hal ini
ditunjukkan pada saat adegan Yuuko memberikan pernyataan tentang alasan
kematian Manami yang sebenarnya. Ketika Yuuko mulai mengaku bahwa
anaknya bukan meninggal karena kecelakaan, melainkan dibunuh oleh murid di
kelas tersebut, turun hujan deras yang membuat suasana semakin mencekam.
Setelah itu, adegan beralih saat memasuki semester baru dan bermekarannya

bunga sakura saat murid-murid sedang berjalan ke sekolah. Sakura yang mekar
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menandakan sebagai sesuatu yang baru dan bahagia. Ironisnya, bermekarannya
bunga sakura dan pergantian semester baru, bukan sebagai awal yang baik,
melainkan sebagai tanda mulainya pembalasan dendam Yuuko terhadap Shuuya

dan Naoki.

" R
Gambar 13. Murid-murid yang sedang berjalan ke sekolah.
(Kokuhaku, 2010. 00:31:12)

3.2.  Pemenuhan Hieraki Kebutuhan Manusia Tokoh Watanabe Shuuya

Setelah menganalisis struktur naratif film, maka hasil analisis tersebut akan
digunakan untuk dikembangkan ke penelitian selanjutnya yaitu mengenai analisis
pemenuhan hierarki kebutuhan manusia tokoh Watanabe Shuuya. Analisis
mengenai pemenuhan hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow ini digunakan
untuk mengetahui sejaun mana kebutuhan-kebutuhan dari Tokoh Watanabe

Shuuya sudah terpenuhi. Berikut ini adalah penjelasannya.

3.2.1. Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis

Seperti yang telah disebutkan dalam bab dua penelitian ini, kebutuhan
fisiologis adalah kebutuhan yang paling dasar dan paling jelas di antara semua
kebutuhan manusia, atau merupakan kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya
secara fisik. Kebutuhan fisiologis mencakup kebutuhan akan makanan, minuman,

tidur, dan oksigen. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan mengabaikan
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atau menekan dulu semua kebutuhan lainnya hingga kebutuhan fisiologis tersebut
terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan fisiologis tokoh Shuuya dalam film ini tidak
ditampilkan secara eksplisit, melainkan melalui gambaran tersirat. Tokoh Shuuya
digambarkan dapat menjalani kehidupannya tanpa keluhan akan kebutuhan-
kebutuhan fisiologis seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Shuuya tinggal di
rumah bersama ayah dan ibu tirinya. la digambarkan dari keluarga menengah dan
serba berkecukupan. Shuuya juga dapat bersekolah dengan baik. Pada satu adegan
Shuuya terlihat sedang minum susu di kelas. Hal ini membuktikan bahwa tokoh
Shuuya terpenuhi kebutuhan fisiologisnya. Kutipan gambar yang menguatkan
bahwa tokoh Shuuya sedang memenuhi kebutuhan fisiologisnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 14. Shuuya sedang minum susu di kelas.
(Kokuhaku, 2010. 00:28:58)

3.2.2. Pemenuhan Kebutuhan akan Rasa Aman

Setelah  kebutuhan-kebutuhan  fisiologisnya terpenuhi, muncullah
kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman. Tokoh Watanabe Shuuya diceritakan
memiliki tempat berlindung yakni rumah yang ia tinggali bersama ayah kandung
dan ibu tirinya. Selain rumah, ia bahkan dibuatkan ruangan khusus dari gudang

yang sudah tidak terpakai untuk melakukan penelitian-penelitiannya. Walaupun
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sederhana, ruang penelitiannya tersebut menjadi tempat untuk Shuuya
menghabiskan waktunya dan agar tidak mengganggu dan terganggu oleh tangisan

suara bayi yang merupakan adik baru dari ayah dan ibu tirinya. Berikut

kutipannya:
&k DHERE DN ERRLTIZATZT & (EHEE E IR > T
Lo bDFRIT, Ewk < ADRTREEE> ThHIT &
FDEEYD, KRB AN & WIROIBEEIZ 72>
H% I TL X,
(Kokuhaku, 2010. 01:05:30 — 01:05:40)
Ibu tiri Shuuya . Aku telah mendiskusikan ini dengan papa... Kita

mungkin bisa mengubah gudang menjadi ruang
penelitian untuk Shuuya. Jika adik bayi menangis, itu
akan mengganggu Shuuya belajar.

Selain perlindungan yang didapat dari lingkungannya, Shuuya juga
mendapatkan rasa aman dengan adanya Undang-Undang Perlindungan Anak.
Undang-undang tersebut memberikan perlindungan terhadap anak yang masih di
bawah umur, meskipun anak tersebut melakukan tindakan kriminal. Hal tersebut
yang kemudian membuat Shuuya merasa aman untuk melakukan tindakan
kriminal karena ia merasa dilindungi oleh Undang-Undang Perlindungan Anak
sehingga tidak akan dihukum. Hal ini didukung dengan kutipan berikut:

&k P E B RMIENR— A LT E 2 AT, DFEENRTF- T

<NDH) B, FEHIZH R B2V,
(Kokuhaku, 2010. 01:26:24-01:26:31)

Shuuya . Ini hanyalah pembunuhan yang dilakukan anak dibawah umur.
Aku dilindung Undang-Undang Perlindungan Anak. Aku tidak
akan tersentuh hukum.
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Kutipan tersebut adalah monolog yang dilakukan Shuuya saat merekam dirinya
sendiri terkait pengakuan tentang pembunuhan yang ia lakukan. Rekaman tersebut

ia unggah dalam website miliknya.

3.2.3. Pemenuhan Kebutuhan akan Rasa Memiliki-Dimiliki dan Kasih
Sayang

Setiap orang membutuhkan kasih sayang, baik dari orang tua, pasangan,
maupun teman. Hal itu juga berlaku bagi tokoh Shuuya. Shuuya sempat
mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya saat ia masih kecil. la menyayangi
dan mengagumi ibunya. Saat ia kecil, dibanding dibacakan buku dongeng, ibunya
selalu mengajarkan ilmu elektrolika. Ibu Shuuya sangat jenius dan ingin menjadi
peneliti. Namun, setelah menikah dengan ayah Shuuya, ibunya mengorbankan
seluruh karirnya. Pada awalnya, semuanya berjalan normal hingga kemudian
ibunya menyesali keputusannya tersebut. Berikut kutipan yang menunjukkan hal
tersebut:

(E35 . BIE O RRARCEOH LEM LY . A — L OTE]
X/ — b rOEH, B TFEORRINY EIZHENE,
POVNELHRITEHIEHICHEL T, ZOMEL
RICEA 7o, BHIFPRALERBTRFEOMIEE, €O
WS, FEED LA EfETI, EENTF ThDEE
2o RHIBEDORNZAR D720, EE L LTOXY U T
BN LOAK BTz, THISICEDZ L2 %L
2O SHTEEMHEA

(Kokuhaku, 2010. 01:00:09 — 01:01:11)

Shuuya : Saat anak lain dibacakan buku dongeng, ibuku mengajarkanku
Hukum Ohm dan Teorema Norton. Dia hanya membicarakan
ilmu elektronika. Dia membongkar semua mainanku dan
menjelaskan padaku bagaimana cara kerjanya. Ibuku ingin
menjadi peneliti hebat di bidang elektro, Tapi dia malah menikah
dengan pria biasa dan melahirkanku. Demi aku, demi menjadi
seorang ibu, dia mengorbankan seluruh karirnya. Tapi,
dia kemudian menyesali keputusan itu dan melampiaskannya
padaku.
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Kemudian orang tua Shuuya bercerai dan ibunya meninggalkan Shuuya,
sehingga Shuuya tidak mendapatkan kasih sayang lagi dari orang tuanya, terlebih
ketika ayahnya menikah lagi tak lama setelah bercerai. Berikut kutipan yang
menunjukkan hal tersebut:

Eik D REE VA, RITEE L., BARRFOENIERY

NANFE AT eI NIRRT & E D,

(Kokuhaku, 2010. 01:05:23 — 01:05:30)

Shuuya : Tidak lama setelah bercerai dengan ibu, ayahku menikah lagi.
Menurut hukum ilmu pengetahuan, jika dua orang bodoh
menikah, mereka juga akan memiliki anak yang
bodoh.

Kepergian ibu Shuuya kemudian membentuk pola pikir Shuuya yang
menganggap bahwa ia harus menjadi jenius seperti ibunya karena ia adalah anak
kandung dari ibunya, sebagaimana yang ibunya katakan pada Shuuya sebelum
meninggalkannya, berikut kutipannya:

&k DRk cHRTTE THHOWWT, BRI~ DI

NTWVDHES A,
(Kokuhaku, 2010. 01:01:11 — 01:01:17)

Ibu Shuuya : Kau akan menjadi anak yang cerdas. Karena darah ibu
mengalir dalam nadimu.

Pemikiran tersebut kemudian menjadikan Shuuya sebagai orang yang angkuh, ia
merasa jenius dan menganggap orang lain bodoh. Bahkan ia menganggap ayah
dan ibu tirinya hanyalah orang bodoh sehingga ia mulai menyendiri dan
menjauhinya. Berikut kutipan yang membuktikan hal tersebut:
Eik R, BRI REG RS o, BEE DD 7273 0
Z, MEVMEL, BN RIIR LI REAFEH L2V,

BEREL ILANTE BN, RISHRTEZ R &0 5 Bnas,
BRSO I OIS T
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(Kokuhaku, 2010. 01:05:53 — 01:06:13)

:Setiap hari aku selalu membaca buku peninggalan ibuku. Aku

merasa ikatan di antara kami semakin kuat. Aku mengurung diri
dan menjauh dari orang-orang bodoh itu, seperti semacam
monster.

Hal ini tentunya juga berpengaruh bagi kehidupan pertemanan Shuuya.

Shuuya tidak memiliki teman dekat. Meskipun Shuuya sempat berteman dengan

Naoki, namun ia tidak menganggap itu sebagai pertemanan. la juga menganggap

Naoki sebagai orang yang tidak berguna. Berikut kutipan yang menunjukkan hal

tersebut:

(E333

Shuuya

CENL oo THARICEWNSD LT, H0 L

RIZ LW T, AN S MR A TES TR0V G,

R THREM L T, BlIxWonricHkBLRWE XL, A

TNZNNH > THZTHITF 20, 7ols, o .
(Kokuhaku, 2010. 01:09:22 - 01:09:43)

. Bilang pada semua orang kalau aku yang melakukannya.

Aku tidak akan menyeretmu. Lagipula aku tidak pernah
menganggapmu sebagai temanku. Kau menyedihkan dan
tolol, dan kau orang yang tidak berguna. Aku mengatakan
hal yang sejujurnya.

Selain itu, ketika Shuuya dekat dengan Mizuki pun, hal itu tidak berakhir

dengan baik, karena Shuuya membunuh Mizuki. Shuuya merasa Mizuki sangat

konyol ketika ia mengatakan bahwa Lunacy adalah sisi lain dari dirinya. Shuuya

juga merasa Mizuki

lemah dan tidak bernyali besar karena membunuh

menggunakan racun. Berikut kutipannya:

Shuuya

LU=k b )~ AOAS 2 TN, BTl
T, WE LT, i@t 2vo?

BBk
CHELRTERMRATRATLE, Eolzb, IhE
HERA T, BOMNIEAL LW

(Kokuhaku, 2010. 01:16:52 - 01:17:08)

: Lunacy adalah sisi lainmu? Apa maksudnya itu? Jangan
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bercanda! Aku bukan orang bodoh!

Mizuki : Shuuya...

Shuuya : Kau tidak punya nyali untuk membunuh seseorang,
benarkan? Itu sebabnya kau menggunakan racun!

Shuuya membunuh Mizuki karena ia tersinggung dengan perkataan Mizuki yang

menyebutnya adalah anak manja karena ditinggalkan ibunya. Berikut kutipannya:

%A e ar )

&k CZ?

ESY! CBATIRIR DN, TTED

&k AN

ES| CHE T TColvy~vDZ EE 2 EFTHLEWEIT T, MA

TWABEITT, 2T BER LRV E R A, WA T
L. 2T THESINAIDN, KY1TE-< Iz~
2IZEBETONTVWAZ LIZK SN

(Kokuhaku, 2010. 01:17:14 - 01:17:34)

Mizuki : Anak manja.

Shuuya . e?

Mizuki - Itulah dirimu.

Shuuya : Ha?

Mizuki . Seorang anak yang selalu merengek karena ditinggalkan ibunya.

Dan kau tidak punya keberanian untuk menemuinya. Kau takut
dia tidak akan mengakuimu, benarkan? Kau tahu bahwa dia
tidak menginginkanmu...

3.2.4. Pemenuhan Kebutuhan akan Penghargaan

Setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan akan penghargaan, yakni
harga diri dan penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan akan
kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, prestasi, ketidaktergantungan dan
kebebasan. Sementara penghargaan dari orang lain meliputi pengakuan,
penerimaan, perhatian serta penghargaan. Tokoh Shuuya mempunyai harapan
yang besar akan kemampuan dan kejeniusannya. Shuuya menggunakan hal
tersebut agar mendapatkan pengakuan dari orang-orang dan ibunya akan

menyadari keberadaan Shuuya sehingga mereka dapat bersama kembali. Namun,
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Shuuya tidak mendapatkan penghargaan ataupun pengakuan dari lingkungannya
terhadap kemampuannya tersebut.

Pada awalnya, Shuuya membuat website dan mengunggah alat buatannya
sendiri yakni jam terbalik. Jam terbalik merupakan jam yang jarumnya bergerak
berlawanan arah dari jam pada umumnya. la sangat percaya diri dan mengirimkan
alamat websitenya ke website perguruan tinggi tempat ibunya mengajar, dengan
harapan ibunya akan melihat dan menyadari keberadaan Shuuya. Namun
sayangnya ia tidak mendapatkan respon seperti yang ia bayangkan. Berikut
kutipan yang menunjukkan hal tersebut:

&k B3O WEB YA F&21EY . FHHIEN0 NEXLROR

% OWEBHA MI, £2O7 FLRAZEZIAALL, &

T & ORF/NFAEDR, TTWFEHmZ#HE TWET,

L LEEL, BBROZENTI DG, ThH...
(Kokuhaku, 2010. 01:06:58 — 01:07:21)

Shuuya . Pertama-tama, aku membuat sebuah website. Aku
mengunjungi website perguruan tinggi tempat ibuku mengajar,
dan mengirim alamat websiteku pada mereka. "Seorang
inventor SMP jenius memposting alat ciptaannya yang luar
biasa, lihatlah!" Aku berpikir ibuku mungkin akan melihatnya.
Tapi...

Dari dialog di atas dapat diketahui bahwa Shuuya tidak mendapatkan apresiasi
yang ia harapkan. Hal tersebut kemudian menjadi awal bagi Shuuya untuk
melakukan percobaan-percobaan yang aneh. la mulai membuat alat-alat untuk
menyakiti makhluk hidup lainnya. la membuat alat eksekusi untuk menyakiti
hewan dan diunggah ke website miliknya. Unggahan tersebut kemudian mendapat
respon dari banyak orang, sehingga Shuuya percaya diri untuk membuat alat-alat

aneh lainnya. Shuuya juga percaya diri ketika mengatakan bahwa jika ia ingin
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membunuh, ia akan melakukan dengan alat buatannya sendiri. Berikut kutipan
yang menyatakan hal tersebut:
Eik CVWVWETEDLNTH, ELERLTINARNER?
NF =T, Bol b T I RVDIZ ! FigH Y,
MENLEROETTAT L0, 136, BHEHSOF

TED HE D AT
(Kokuhaku, 2010. 00:20:53 — 00:21:07)

Shuuya : Walaupun aku berbuat baik, tapi tidak ada yang
memperhatikannya. Mereka hanya peduli pada si Lunacy itu.
Apa bagusnya racun sianida? Jika aku mau membunuh
Seseorang, aku akan menggunakan alat buatan ku sendiri.

Shuuya kemudian mengikuti kompetisi sains dengan alat buatannya.
Shuuya mengikuti kompetisi tersebut karena salah satu jurinya adalah ilmuwan
yang diidolakan ibunya. Shuuya ingin menjadi juara dalam kompetisi tersebut
agar ibunya melihat kejeniusan dan keberhasilan Shuuya dengan alat buatannya
sendiri. Meskipun Shuuya berhasil menjadi juara pertama dalam kompetisi
tersebut, akan tetapi ia tidak mendapatkan cukup pengakuan dan perhatian. Ketika
berita tentang dirinya yang memenangkan kompetisi muncul di koran, berita
tersebut langsung tergantikan oleh berita pembunuhan yang dilakukan oleh
Lunacy sehingga berita kemenangan Shuuya tidak mendapat perhatian. Berikut
kutipan yang menunjukkan hal tersebut:

ek P REEERATEREEZE L, THL.ZARD
L. HREITA L BB W

(Kokuhaku, 2010. 01:08:27-01:08-28)

Shuuya . Sesuai harapanku, aku keluar sebagai juara pertama dalam
kompetisi tersebut. Tetapi.. kemenangan ku tidak mendapat
perhatian.
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Kutipan di atas adalah monolog yang Shuuya lakukan saat merekam dirinya
sendiri untuk video pengakuan tentang perbuatannya selama ini yang kemudian

akan ia unggah ke website miliknya.

3.2.5. Pemenuhan Kebutuhan akan Aktualisasi Diri

Kebutuhan akan aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk makin menjadi
diri  sepenuh kemampuannya sendiri dan menjadi apa saja menurut
kemampuannya. Tokoh Shuuya sangat percaya diri akan kejeniusannya,

sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut ini:

ek HolKREL, BVAIAIBWMYE I T T VFER-
BN, BOMEZITRNENSZZTED | ZART
REATED LT
(Kokuhaku, 2010. 01:08:35-01:08:53)

Shuuya : Aku harus melakukan sesuatu untuk menarik perhatian media.
Sebuah kasus yanga besar. Pembunuhan. Dengan memanfaatkan
kejeniusan yang diwariskan ibuku, aku akan melakukan
pembunuhan yang jenius.

Namun yang paling dia inginkan dari semua itu adalah pembuktian diri pengakuan
dari ibunya bahwa Shuuya adalah anak yang jenius seperti ibunya. Dalam
memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri ini tokoh Shuuya melakukan banyak
hal, mulai dari mengikuti kompetisi sains hingga merencanakan pembunuhan.
Upaya-upaya tersebut Shuuya lakukan untuk membuktikan bahwa dirinya jenius.
Upaya terakhir yang Shuuya lakukan adalah rencana untuk bunuh diri sekaligus
pembunuhan massal dengan meledakkan bom yang ia rakit sendiri. Shuuya
berencana meledakkan bom tersebut saat upacara perpisahan sekolah. Namun
sayangnya, Yuuko mengetahui rencana tersebut sebelum Shuuya dapat

melaksanakannya. Bom tersebut kemudian dijinakkan oleh Yuuko. Bukti kutipan
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yang menguatkan pernyataan tersebut telah dilampirkan pada halaman 23 dalam
bagian aula gedung sebagai hubungan naratif dengan ruang. Dalam kutipan
tersebut Yuuko mengatakan bahwa ia telah menjinakkan bom tersebut dengan
mudah dan menyebut bom tersebut hanyalah rakitan sederhana yang dibuat anak
bodoh seperti Shuuya.

Dari dialog tersebut dapat diketahui bahwa upaya terakhir Shuuya untuk
membuktikan kejeniusannya dengan membuat bom yang ia rakit sendiri dan
upaya bunuh diri sekaligus pembunuhan massal juga masih dapat digagalkan oleh
Yuuko. Dengan demikian Shuuya kembali gagal untuk mengaktualisasikan

dirinya sebagaimana yang dia inginkan.

3.3. Motivasi Yang Mendorong Tokoh Watanabe Shuuya Melakukan

Pembunuhan

Dari analisis sebelumnya mengenai hierarki kebutuhan manusia pada
tokoh Watanabe Shuuya, dapat diketahui bahwa ada beberapa kebutuhan yang
belum terpenuhi. Dari lima hierarki kebutuhan manusia menurut Abraham
Maslow, hanya dua hierarki kebutuhan yang terpenuhi, yakni kebutuhan fisiologis
dan kebutuhan akan rasa aman. Untuk kebutuhan akan kasih sayang Shuuya
sempat terpenuhi, namun kemudian tidak terpenuhi lagi setelah kedua orang
tuanya bercerai. Kebutuhan akan kasih sayang pun tidak terpenuhi dari segi
pertemanan, karena Shuuya tidak memiliki teman dekat. Sementara untuk
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri dari tokoh
Shuuya tidak terpenuhi. Tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut kemudian

mendorong tokoh Shuuya untuk melakukan tindakan-tindakan guna memenuhi
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kebutuhannya. Pada awalnya, Shuuya melakukan tindakan-tindakan positif,
misalnya membuat alat-alat ciptaannya sendiri seperti jam terbalik, kemudian ia
juga mengikuti kompetisi sains agar ibunya menyadari kejeniusan Shuuya.
Namun hal itu tidak bertahan lama karena tidak ada yang memperhatikan Shuuya.
Berita kemenangan dirinya dalam kompetisi sains pun tidak bertahan lama dan
langsung tergantikan dengan berita pembunuhan yang dilakukan oleh Lunacy.
Shuuya merasa walaupun ia berbuat baik, tidak ada yang menyadari dan
memberikan penghargaan untuknya. Dari situlah ia mulai membuat alat-alat
ciptaannya sendiri untuk menyakiti orang lain. la juga mengatakan jika ia ingin
membunuh maka ia akan melakukannya dengan alat buatannya sendiri,
sebagaimana kutipan yang telah dilampirkan pada halaman 58 pada bagian
pemenuhan kebutuhan akan penghargaan. Hal inilah yang merupakan pemicu
awal Shuuya untuk melakukan tindakan kejahatan.

Dalam videonya yang diunggah ke websitenya berisi tentang pengakuan
akan perbuatannya selama ini, Shuuya juga mengatakan bahwa tidak ada yang

memberitahunya bahwa membunuh itu adalah perbuatan yang salah. Berikut

kutipannya:
&k PRI AT, FEIEEE B B T o Tz,
(Kokuhaku, 2010. 01:00:10 - 01:00:16)
Shuuya : Tidak ada yang memberitahuku kalau membunuh itu salah.

Dari pernyataan Shuuya tersebut menyatakan bahwa ia tidak menganggap
membunuh adalah perbuatan yang salah karena memang tidak ada yang
mengajarinya untuk tidak membunuh serta menghargai kehidupan diri sendiri dan

orang lain. Shuuya melakukan tindakan pembunuhan untuk memenuhi kebutuhan



64

akan penghargaan dan aktualisasi diri. Berikut analisis motivasi yang mendorong

tindakan pembunuhan oleh tokoh Watanabe Shuuya.

3.3.1. Pembunuhan Terhadap Manami

Tokoh Watanabe Shuuya merupakan dalang dari pembunuhan terhadap
Manami, putri tunggal dari Yuuko Moriguchi. Shuuya berencana untuk menyakiti
orang lain dengan alat buatannya. Dalam menjalankan rencananya tersebut,
Shuuya mengajak Naoki yang kemudian justru menggagalkan rencana Shuuya.
Pada awalnya, Shuuya merasa tidak masalah untuk menguji alat buatannya
tersebut kepada siapapun. Namun, atas saran Naoki, akhirnya mereka memilih
Manami, dengan alasan agar Yuuko tidak hanya memperhatikan anaknya saja,
namun juga murid-muridnya. Bukti kutipan yang menyatakan hal tersebut telah
dilampirkan pada bagian sifat pendendam dari karakter Shimomura Naoki dalam
pelaku cerita di halaman 41.

Dari kutipan dialog tersebut dapat diketahui bahwa sebelumnya Naoki
menaruh dendam terhadap Yuuko karena Yuuko tidak datang ketika Naoki
membutuhkannya, melainkan guru lain bernama Tokura. Hal itu lah yang
membuat Naoki kesal dan ingin memberikan pelajaran terhadap Yuuko. Pada
awalnya Naoki hanya menyarankan untuk menguji alat buatan Shuuya kepada
Manami tanpa berpikir bahwa Manami akan meninggal.

Naoki kemudian menyadari niatan Shuuya untuk membunuh Manami agar
Shuuya mendapatkan pengakuan. Akan tetapi, Manami tidak meninggal karena
tersengat listrik dari alat buatan Shuuya. Manami sebenarnya hanya pingsan.

Naoki yang menyadari Manami masih hidup, kemudian melemparkan Manami ke
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kolam renang hingga Manami meninggal. Dengan demikian, pembunuh Manami
yang sebenarnya adalah Naoki. Hal tersebut dilakukan Naoki karena ia merasa
tidak terima diremehkan oleh Shuuya, dan tidak ingin Shuuya mendapat
pengakuan sebagai pembunuh Manami. Bukti kutipan yang menyatakan hal
tersebut juga telah dilampirkan pada bagian sifat pendendam dari karakter
Shimomura Naoki dalam pelaku cerita di halaman 42. Dalam kutipan tersebut,
Naoki tersinggung dengan ucapan Shuuya yang mengatakan bahwa Naoki tidak
berguna. Hal itu yang memancing Naoki untuk melemparkan Manami ke kolam
renang karena Naoki merasa ia lah yang hebat karena pada akhirnya ia yang
mampu melakukan hal yang Shuuya gagal lakukan, yakni membunuh Manami.
Meski demikian, rencana awal pembunuhan menggunakan alat buatan
Shuuya adalah ide dari Shuuya sendiri. Hal tersebut terjadi karena kemenangan
Shuuya dalam kompetisi sains dikalahkan oleh berita pembunuhan yang
dilakukan oleh Lunacy, sehingga Shuuya tidak mendapatkan pengakuan yang ia

harapkan.

3.3.2. Pembunuhan Terhadap Mizuki

Seperti yang telah dibahas sebelumnya mengenai kebutuhan akan rasa
memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang, telah disebutkan bahwa tokoh Shuuya
sempat berteman dekat dengan Mizuki, namun hubungan tersebut berakhir.
Hubungan pertemanan mereka berakhir karena Shuuya membunuh Mizuki.
Alasan Shuuya membunuh Mizuki yakni karena Shuuya tersinggung dengan
perkataan Mizuki. Shuuya juga meremehkan Mizuki ketika tahu bahwa Mizuki

adalah Lunacy, seorang anak di bawah umur yang membunuh keluarganya



66

menggunakan racun sianida. Shuuya menganggap Mizuki pengecut karena
membunuh menggunakan racun. Kutipan yang menunjukkan hal tersebut telah
dilampirkan pada halaman 56 pada bagian pemenuhan kebutuhan kasih sayang.
Dalam dialog tersebut Shuuya mengatakan bahwa Mizuki tidak bernyali karena
membunuh menggunakan racun.

Shuuya juga masih merasa kesal karena Mizuki atau Lunacy adalah salah
satu penyebab kegagalan Shuuya dalam menunjukkan Kkejeniusannya agar
mendapatkan perhatian dari ibunya. Dengan kata lain, Mizuki adalah alasan
kegagalan Shuuya dalam memenuhi kebutuhan akan penghargaannya sehingga
Shuuya membunuh Mizuki. Kutipan yang membuktikan hal tersebut juga telah
dilampirkan pada bagian pemenuhan kebutuhan kasih sayang pada halaman 56.
Dalam dialog tersebut Mizuki menyebut Shuuya hanyalah seorang anak manja
yang selalu merengek karena ditinggalkan oleh ibunya. Mizuki mengatakan
bahwa Shuuya tidak memiliki keberanian untuk menemui ibunya karena takut jika
tidak diakui.

Shuuya tidak ingin diingatkan akan rasa takutnya bahwa ibunya
meninggalkannya dan tidak mengakuinya. Hal itulah yang membuat Shuuya
membunuh Mizuki. Shuuya seakan tidak peduli meskipun Mizuki adalah satu-
satunya orang yang dapat memahami perasaan Shuuya, sebagaimana yang
dikatakan oleh Yuuko kepada Shuuya. Berikut kutipannya:

&¥ D BHRTEOFTIZE O T SEEMTEET, RS ADBEN

ZAHLHERINDETT, HOFIIHIETH R DT
DI=TE— NDBRFE T2 > 1= DI

(Kokuhaku, 2010. 01:34:10 — 01:34:25)

Yuuko : Polisi sedang dalam perjalanan ke rumahmu. Tidak akan butuh
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waktu lama sampai mereka menemukan mayat Kitahara-san.
Gadis itu.. Padahal dialah satu-satunya orang yang memahami
perasaanmu.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa motivasi tokoh Watanabe
Shuuya membunuh Mizuki adalah karena tidak terpenuhinya kebutuhan akan rasa

memiliki-dimiliki dan kasih sayang, dan juga kebutuhan akan penghargaan.

3.3.3. Percobaan Pembunuhan Massal dengan Bom

Tokoh Shuuya ingin mengaktualisasikan dirinya sebagai orang yang jenius.
Shuuya ingin membuktikan pada ibunya bahwa ia juga jenius seperti ibunya.
Namun, Shuuya tidak tahu bagaimana cara untuk menghubungi ibunya sehingga
ia hanya melakukan hal-hal yang ia anggap akan menarik perhatian ibunya.

Berikut bukti yang menunjukkan hal tersebut:

- Ty ARNTEATY, <MD ELTIEL, SR
J\éELTiT WOBEWTER LD T2FDAD, 582
IZWT, fEEES LTV D D,

(Kokuhaku, 2010. 01:32:42 — 01:32:54)

Yuuko : Jadi aku mencari ibumu. Tidak butuh waktu lama... aku bisa
menemukan keberadaannya, wanita yang sangat ingin kau
temui sampai-sampai kau harus merencanakan pembunuhan
untuk bisa bertemu dengannya.

Dialog di atas ditujukan oleh Yuuko kepada Shuuya ketika ia
meneleponnya. Yuuko mengatakan, dengan mudahnya ia menemukan ibu Shuuya
yang selama ini Shuuya berusaha temukan sehingga ia melakukan berbagai hal
untuk menarik perhatian ibunya, bahkan sampai merencanakan pembunuhan.

Shuuya kemudian membuat bom rakitannya sendiri dan berencana untuk

meledakkannya di sekolah setelah ia membacakan karya tulisnya berjudul



68

“kehidupan” yang memenangkan kejuaraan menulis tingkat prefektur. Karya
tulisnya tersebut berisikan tentang makna kehidupan dan ajakan untuk menghargai
kehidupan. Namun berbanding terbalik dengan kenyataan, Shuuya menganggap
kehidupan tidak ada artinya sehingga ia memutuskan untuk bunuh diri sekaligus
pembunuhan massal dengan membawa serta teman-temannya, karena sebelumnya
teman-temannya pun telah melakukan perundungan terhadap Shuuya dan Shuuya
menganggap hidup mereka pun tidak ada gunanya. Berikut kutipan yang
menunjukkan hal tersebut:

&k CAROEI CANIRHSTRSE L FEDORF D O T =5, IR~

Z 3 FKREET 5,
(Kokuhaku, 2010. 01:04:47 — 01:05:02)

Shuuya : Aku akan meledakkan diriku bersama orang-orang bodoh itu
hingga hancur tak tersisa. Semua media massa akan meliputnya.

Namun, rencana Shuuya tersebut diketahui oleh Yuuko yang kemudian
menggagalkan rencananya. Yuuko mengatakan bahwa ia telah menjinakkan bom
tersebut dengan mudah. Yuuko juga mengetahui rencana Shuuya tersebut dari
video yang diunggah oleh Shuuya di websitenya. Bukti kutipan yang menguatkan
pernyataan tersebut juga telah dilampirkan pada halaman 23 dalam bagian aula
gedung sebagai hubungan naratif dengan ruang. Dalam kutipan tersebut, Yuuko
mengatakan bahwa Shuuya terlalu banyak mengoceh di website. Yuuko juga
menyebutkan bahwa bom tersebut hanyalah rakitan sederhana yang dibuat oleh
anak bodoh seperti Shuuya. Yuuko menggagalkan rencana tersebut yang juga
berarti gagalnya pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri dari tokoh Shuuya.

Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa tindakan

percobaan pembunuhan yang dilakukan oleh tokoh Watanabe Shuuya. Di antara
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tindakan-tindakan tersebut, ada yang berhasil namun juga ada yang tidak berhasil
dilakukan. Percobaan pembunuhan yang berhasil dilakukan adalah ketika ia
membunuh Mizuki setelah tersinggung dengan perkataan Mizuki, sementara
percobaan pembunuhan yang tidak berhasil ia lakukan adalah ketika ia mencoba
membunuh Manami dengan alat buatannya, namun ternyata masih hidup dan
penyebab meninggalnya bukanlah karena alat buatan Shuuya, melainkan karena
dilempar ke kolam renang oleh Naoki. Percobaan pembunuhan kedua yang tidak
berhasil ia lakukan adalah ketika ia akan meledakkan bom di sekolah setelah
upacara perpisahan, namun hal itu diketahui oleh Yuuko yang kemudian
menjinakkan bom tersebut sehingga Shuuya gagal meledakkan bom tersebut.

Tindakan-tindakan tersebut dilatar belakangi oleh tidak terpenuhinya
hierarki kebutuhan dari tokoh Watanabe Shuuya. Dari lima hierarki kebutuhan,
hanya dua kebutuhan Shuuya yang terpenuhi, yakni kebutuhan fisiologis dan
kebutuhan akan rasa aman. Untuk kebutuhan akan kasih sayang Shuuya sempat
terpenuhi, namun kemudian tidak terpenuhi lagi setelah kedua orang tuanya
bercerai. Sementara untuk kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan
aktualisasi diri dari tokoh Shuuya tidak terpenuhi. Menurut Maslow, tidak
terpenuhinya suatu kebutuhan pada individu, dampaknya akan berbeda-beda
tergantung dari individu tersebut.

Dalam film ini, tindakan yang dilakukan oleh Shuuya guna memenubhi
kebutuhannya adalah dengan cara membunuh. Berita pembunuhan yang dilakukan
oleh Lunacy menjadi awal bagi Shuuya untuk berpikir bahwa ia juga harus

melakukan tindakan pembunuhan. Shuuya berpikir meskipun ia berbuat baik,
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tidak akan ada yang menyadarinya. Hal ini berkaitan dengan tidak terpenuhinya
kebutuhan akan penghargaan. Tindakan pembunuhan tersebut Shuuya lakukan
agar mendapat banyak perhatian dan diberitakan oleh banyak orang sehingga hal
tersebut akan sampai kepada ibunya, dengan harapan ibunya akan menyadari
keberadaan Shuuya dan mereka dapat bersama kembali. Berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri, Shuuya sangat ingin membuktikan bahwa
dirinya jenius seperti ibunya. Maka dari itu ia ingin membuktikan bahwa ia
mampu membunuh banyak orang dengan bom rakitannya sendiri, meskipun
nyawanya yang menjadi taruhan. Sementara, pembunuhan terhadap Mizuki dilatar
belakangi oleh tidak terpenuhinya kebutuhan akan kasih sayang. Shuuya
sebelumnya tidak memiliki teman karena ia merasa dirinya jenius dan
menganggap orang lain bodoh. Hal ini yang membuat Shuuya tidak menganggap
pertemanan adalah sebuah hubungan yang berarti, begitu juga pertemanannya
dengan Mizuki. Shuuya membunuh Mizuki hanya karena ia tersinggung dengan
ucapan Mizuki. Shuuya seakan tidak peduli meskipun Mizuki adalah orang yang
paling mengerti Shuuya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi tindakan
pembunuhan yang dilakukan oleh tokoh Watanabe Shuuya adalah untuk
memenuhi hierarki kebutuhan dirinya yang masih belum terpenuhi, yakni
kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan

aktualisasi diri.
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BAB 4
SIMPULAN

Penjelasan dalam bab ini dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama adalah
pembahasan unsur struktur naratif film Kokuhaku, dan yang kedua adalah
pembahasan psikologi sastra yang terkandung dalam film tersebut.

Unsur struktur naratif film Kokuhaku yang dianalisis yakni hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif yang
berupa pelaku cerita dan permasalahan atau konflik, setting ruang dan setting
waktu. Ditemukan 4 ruang pada hubungan naratif dengan ruang dalam film ini,
yakni ruang kelas, kolam renang, ruang guru dan aula gedung sekolah. Adapun
pada hubungan naratif dengan waktu, ditemukan urutan waktu pola nonlinier,
yang menunjukkan durasi cerita selama 8 bulan, terhitung dari bulan Januari
hingga bulan Agustus, dengan durasi film selama 1 jam 46 menit 37 detik.

Pada elemen pokok naratif, Watanabe Shuuya sebagai tokoh utama selain
Moriguchi Yuuko, mempunyai penokohan yang jenius, kejam dan angkuh.
Permasalahan dalam film Kokuhaku ini berawal dari pembunuhan terhadap anak
dari Yuuko yang bernama Manami, yang dilakukan oleh tokoh Shuuya dan Naoki.
Permasalahan tersebut menyebabkan konflik antara Yuuko dengan Shuuya dan
Naoki, yang berujung dengan pembalasan dendam dari Yuuko. Pada setting ruang,
dapat diketahui suasana dan kondisi ruang yang mendukung hubungan naratif
dengan ruang. Adapun pada setting waktu, dapat diketahui pergantian waktu yang

menunjukkan suasana dalam film tersebut.
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Setelah menganalisis struktur naratif film, maka hasil analisis tersebut
digunakan untuk dikembangkan ke penelitian selanjutnya yaitu mengenai analisis
pemenuhan hierarki kebutuhan manusia menggunakan teori dari Abraham
Maslow untuk menemukan motivasi yang mendorong tokoh Shuuya melakukan
tindakan pembunuhan. Hasilnya dijelaskan sebagai berikut.

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis dari tokoh Shuuya dapat terpenuhi,
terbukti dengan Shuuya masih dapat bersekolah dengan baik dan
terpenuhi kebutuhan makan dan minumnya.

2. Kebutuhan akan Rasa Aman

Kebutuhan akan rasa aman dapat terpenuhi, terbukti dengan
adanya tempat tinggal bersama orang tua, bahkan walaupun
sederhana, ia dibuatkan ruangan khusus untuk meneliti di
rumahnya. la juga terlindungi oleh Undang-Undang Perlindungan
Anak dibawah Umur.

3. Kebutuhan akan Kasih Sayang

Kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih
sayang sempat terpenuhi sewaktu ia masih kecil. Namun setelah
kedua orang tuanya bercerai, kebutuhan tersebut tidak terpenuhi
lagi. Selain dari orang tua, kebutuhan akan kasih sayang Shuuya
juga tidak terpenuhi dari segi pertemanan. la tidak menganggap
pertemanan sebagai sebuah hubungan yang berarti, maka dari itu ia

tidak memiliki teman dekat.
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4. Kebutuhan akan Penghargaan
Kebutuhan akan penghargaan tidak terpenuhi karena orang-
orang tidak memberikan perhatian dan penghargaan yang cukup
kepada Shuuya.

5. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri

Kebutuhan akan aktualisasi diri tidak terpenuhi karena
upayanya untuk mengaktualisasikan diri dan membuktikan pada
ibunya bahwa ia jenius dengan membuat bom rakitan untuk
meledakkan dirinya beserta teman-temannya juga digagalkan oleh
Yuuko. Hal ini juga berkaitan dengan tidak terpenuhinya 2
kebutuhan sebelumnya, yakni kebutuhan akan kasih sayang dan
kebutuhan akan penghargaan.

Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa hanya kebutuhan
fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman yang terpenuhi. Adapun kebutuhan akan
kasih sayang Shuuya sempat terpenuhi sewaktu ia masih kecil, namun setelah
kedua orang tuanya bercerai, terlebih ketika ayahnya menikah lagi, kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi lagi. Sementara untuk kebutuhan akan penghargaan dan
kebutuhan akan aktualisasi diri tokoh Shuuya tidak terpenuhi. Tidak terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan tersebut membuat Shuuya melakukan tindakan pembunuhan
dengan menggunakan kejeniusannya agar orang-orang memberikan perhatian
kepadanya dan mengakui bahwa Shuuya jenius, yang membuat kebutuhan

aktualisasi dirinya dapat terpenuhi.
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Setelah meneliti film ini, penulis mendapat pelajaran bahwa pemenuhan
kebutuhan psikologi manusia merupakan hal yang penting. Penulis juga dapat
menarik simpulan tentang pentingnya mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai
positif dalam kehidupan pada setiap individu sejak dini. Hal tersebut bertujuan
agar individu dapat menghargai kehidupan sendiri dan orang lain, selain itu juga
agar dapat menghindari hal-hal negatif yang berkaitan dengan psikologis individu

tersebut.
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